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PRAKATA

Indonesia merupakan suatu negara dengan kepemilikan
sumber Daya Genetik Hewan (SDGH) untuk pangan dan
pertanian yang sangat besar. Berbagai SDGH asli dan lokal
sudah sejak lama ada yang menjadi bagian dasar dari
agroekosistem yang ada. SDGH asli dan lokal memiliki peran
strategis dalam pembangunan pertanian nasional. Sumber daya
genetik ternak nasional adalah sumber utama penghasil pangan
protein hewani masyarakat, selain itu, memberi nilai ekonomi,
kesehatan, pengetahuan, pendidikan, sosial, adat, budaya,
norma dan etika.

Dalam usaha memenuhi kebutuhan pangan hewani dari
populasi penduduk yang besar dan terus meningkat, seperti
halnya banyak negara negara lain di dunia, Indonesia
menghadapi pula berbagai masalah dalam pengelolaan SDGH

yang dimiliki, sehingga membawa kecenderungan terhadap
penurunan populasi dan erosi SDGH.

Keragaman genetik SDGH asli dan lokal perlu dilestarikan
agar pertanian dapat menjawab kebutuhan dan tantangan di
ma=2 depan. Indonesia telah mengadopsi Deklarasi Interlaken
yarn. menekankan setiap negara perlu memperhatikan SDGH

un' memenuhi pangan dan pertanian dunia, yang dikenal
sel1ai Rencana Aksi Global untuk SDGH atau Global Plan of
Ac ' for Animal Genetic Resources.

-rkait implementasi dari Deklarasi Interlaken, Indonesia
pe! menyiapkan Catatan Negara tentang Strategi Nasional

dar encana Aksi (SNRA) dari SDGH nasional. Ada empat area
pricrtas utama, vyaitu: 1. Karakterisasi, inventarisasi dan
monitoring SDGH; 2. Pemanfaatan berkelanjutan; 3. Konservasi;
seria 4. Kebijakan, kelembagaan dan pengembangan kapasitas.

Konsep SNRA Indonesia disiapkan berdasarkan: a. Catatan
Negara Indonesia tentang Status Terkini SDGH ke-2, b.



. penyvusunan SNRA untuk SDGH FAO, dan =
Pndonu:: do;ku"-“’” relevan negara serta hasil konsultasj dengan
para pe,:nmngkl' kepentingan (Pgmerintah. Lembaga Penelitian
perguruan Tinggi, Swasta, ASOSla‘SI‘ dafw peternak).
;‘\'onsep SNRA dari SDGH ini diharapkan dapat dipakaij
sebagai pertimbangan dalam mempertahankan, mengelola dan
mengkonservasi SDGH asli dan lokal secara berkelanjutan.
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. PENDAHULUAN

indonesia merupakan suatu negara dengan kepemilikan
gumber Daya Genetik Hewan (SDGH) untuk pangan dan
pertanian atau Sumber Daya Genetik Ternak (SDGT) yang
sangat besar. Keragaman jenis atau spesies dan rumpun atau
hangsa (breed) sudah sejak lama ada, karena SDGH menjadi
pagian melekal dari agroekosistem yang ada. Terdapat ternak
asli sebagai hasil domestikasi moyang atau kerabat liarnya.
Terdapat pula ternak lokal yang diintroduksi dan dikembangkan
secara murni sejak lama ataupun persilangan yang kemudian
mengalami proses seleksi alami dalam waktu lama di lokasi
pemeliharannya.

Berbagai SDGH tersebut sangat penting  untuk
dikembangkan dan dimanfaatkan secara berkelanjutan.
Berbagai SDGH asli dan lokal memiliki peran strategis dalam
pembangunan pertanian nasional. Subsektor peternakan
menyumbang sekitar 12% Produk Domestik Bruto (PDB) bagi
sektor pertanian nasional. Ternak memiliki nilai-nilai mendasar
bagi masyarakat dan negara. Ternak merupakan SDGH yang
penting sebagai sumber pangan, ekonomi, kesehatan,
pengetahuan, pendidikan, sosial, adat, budaya, norma dan
etika

©.da saat ini berbagai negara dari banyak belahan bumi,
diha apkan pada keperluan untuk memenuhi kebutuhan pangan
prote n hewani yang besar dari penduduknya, akan tetapi dalam
wak bersamaan menghadapi banyak masalah dalam
pengelolaan SDGH yang dimiliki. Adanya kebutuhan pangan
bersi nber dari protein hewani dalam volume besar dan terus
meningkat, mengakibatkan kecenderungan pada pengurasan
dan erosi SDGH di banyak wilayah. Erosi genetik yang terjadi
disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya adalah perubahan
sistem produksi, introduksi rumpun (breed) ternak eksotik,
konversi dan kerusakan habitat, berkurang atau hilangnya
padang penggembalaan, mekanisasi, penyakit dan bencana
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yan dan Pertanian
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adat dan hubungan sosia |
A Keberadaan keanekaragaman SDGH seb-ag.la.n besar —_—
1 dikelola secara efektif dan efisien. Hal ini diperparah ojep,

belum lengkapnya perangkat hukum ataupun mas-i.h lemahnya
sangsi dalam pelaksanaan peraturan dan kebt-jakan yang
menjadi pedoman dalam pengelolaan SDGH 88||. dan lokal,
sehingga menyebabkan semakin berkurangnya jumlah dan
keragaman SDGH yang bisa dimanfaatkan. Erosi SDGH
mengancam kemampuan peternak dan pemilik ternak untuk
merespon perubahan permintaan pasar lokal, perubahan sosijg]
ekonomi, termasuk di dalamnya perubahan pola makan dan
preferensi konsumen.

Mempertahankan keragamanan SDGH oleh karenanya
sangatlah penting untuk memenuhi kebutuhan pangan hewani
saat ini dan mendatang, meningkatkan ketahanan terhadap
Selain itu, dalam keperluan merespon perubahan

belun

penyakit.
kebutuhan masyarakat terhadap hasil ternak, serta merespon
perubahai ungan dan iklim global. Terdapat nilai yang
hakiki sgaman SDGH dalam perannya bagi kondisi
sosial, ek wesehatan, ilmu pengetahuan, pendidikan dz:
budaya. daya genetik tersebut harus terjamir
ketersedi 101 generasi yang akan datang.

Kerag genetik dari SDGH asli dan lokal perlu

dilestarikan a pertanian dapat menjawab kebutuhan dan
tantangan di masa depan. Dapat diprediksi bahwa pada masa
mendatang, perbaikan genetik pada produktivitas ternak
menjadi target yang semakin penting dalam rangka memenubhi
kebutuhan protein hewani dari penduduk yang terus meningkat
cepat. Terjadinya perubahan lingkungan mikro dan makro
memerlukan SDGH yang dapat dijadikan bahan baku untuk



Pendahuluan

perakitan atau pembentukan berbagai rumpun ataupun galur
(strain) ternak yang mampu berproduksi dengan baik pada
kondisi ~setempat.  Berbagai SDGH baik yang sudah
dgimanfaatkan ataupun yang belum banyak digali keunikan
karakter gen yang dimiliknya, perlu dilindungi dan dipertahankan
keragaman genetiknya. SDGH menjadi faktor krusial dalam
menjamin keamanan pangan, kehidupan berkelanjutan,
kesejahteraan masyarakat dan ketahanan pangan negara.

pada pertemuan teknis pertama dari Conference on Animal
Genetic Resources, Food and Agriculture Organization (FAO),
menghasilkan kesepakatan dunia tentang Rencana Aksi Global
untuk SDGH atau the Global Plan of Action for Animal Genetic
Resources (GPA). Sangat diyakini bahwa menyelaraskan GPA
ke dalam program nasional tentang keragaman hayati dan
kebijakan pembangunan pertanian, perencanaan dan program,
kerjasama nasional, regional dan internasional sangat
dibutuhkan. Global Plan of Action for Animal Genetic Resources
ini menyediakan kerangka kerja (framework) yang komprehensif
dan saling mendukung untuk mempercepat kegiatan
manajemen terkait SDGH untuk pangan dan petanian, termasuk
di dalamnya memperkuat kebijakan dan kapasitas kelembagaan
dari suatu negara. Pelaksanaan Rencana Aksi Global akan
menvumbang sinergisme antara beberapa kegiatan yang
sed=na berlangsung, termasuk diantaranya memfasilitasi
pencounaan yang efisien sumber daya manusia dan pendanaan
yanc crsedia bagi negara berkembang.

- 4a skala Nasional di Indonesia, konservasi, pemanfaatan
dan ~engelolaan berkelanjutan SDGH hendaknya diarahkan
untu! dapat dipenuhi dalam konteks pertanian dan

pembngunan yang berkelanjutan, dimana semua ini
mem ! utuhkan pendekatan integratif untuk pembangunan
ekonomi serta untuk memenuhi tujuan sosial, budaya dan

lingkungan. Sangat dipahami keinginan untuk menerapkan
pendekatan manajemen yangd menggabungkan pengetahuan



.\‘N"A ot ma

isi engan teknologi modern yang terbaik da
Iir:s:t’:fhnaarl\ u(tj1tul;g menerapkan pendekatan tag'rczekos@tem da:
praktek manajemen sumberdaya alam yang terintegrasi,

Indonesia sebagai salah satu negara yang telah mengadq;
Deklarasi Interlaken sebagai hasil kesepakatan bersama Pada
Rapat Teknis dari Komisi Sumber Daya Hewan, FAO (tah,
2007), perlu menuangkan kebijakan daln program pembangunan
subsektor peternakan secara berkelanjutan dalam suatu bent
draft atau konsep tentang Strategi Nasional dan Rencang Aks;i
(SNRA) dari SDGH untuk Pangan dan Pertanian Nasional. Ada
empat area prioritas utama SNRA dari SDGH yang menjaq;
pertimbangan, meliputi: (1) Karakterisasi, inventarisasi dan
monitoring perkembangan terkait dengan risiko kepunahan
SDGH (dua item), (2) Pemanfaatan berkelanjutan dan
pengembangan (empat item); (3) Konservasi (lima item); sertg
(5) Kebijakan, kelembagaan dan pengembangan kapasitas (13
item).

Konsep SNRA dari SDGH Nasional sebelumnya akan
menguraikan dahulu  keberadaan SDGH Nasional, yang

meliputi: (1) Geografis Indonesia; (2) Sekilas Pembangunan
Pertanian Nasional; (3) Peranan dan Nilai Sumber Daya Genetik
Hewa ‘uk Pangan dan Pertanian Nasional; (4) Status can
Nilai o+ Daya Genetik Ternak di Indonesia; )
Pem: =n Sumber Daya Genetik Ternak, Konservasi :

Karalk ==l Arah Kebijakan dan Strategi Pembangun:
Pete ©) Undang-undang, Legislasi dan Regulasi Terkait
Pembanounan Peternakan; (7) Strategi Nasional dan Rencana

Aksi; dan (8) Penutup.



Il. GEOGRAFIS INDONESIA

Indonesia secara geografi berada di antara benua Asia dan
australia serta di antara lautan Pasifik dan Atlantik yang
membentang dari 6°08' LU - 11°15' LS dan 94°45' BT - 141°05'
BT. Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia: Indonesia
memiliki sekitar  17.504 pulau, yang menyet;ar sekitar
katulistiwa, sehingga memberikan kondisi iklim tropis. Terdapat
ima pulau besar meliputi Sumatera, Jawa, Kalimantan,
Sulawesi dan lIrian Jaya. Total luas wilayah 1.919.440 km?,
dengan luas daratan 1.826.440 km?,

Pada bagian barat dari kondisi alam Indonesia, terdapat
daratan Sunda yang terhubung ke benua Asia. Pada bagian
timur, terdapat daratan Sahul yang terhubung ke benua
Australia. Pada bagian tengah terdapat pulau-pulau yang
terpisah dari kedua benua tersebut. Karena hal tersebut, maka
kehidupan flora dan fauna mempunyai karakteristik berikut:
Daratan Indonesia Bagian Barat dengan flora dan fauna yang
sama dengan benua Asia.

Daratan Indonesia Bagian Tengah (Wallacea) dengan flora

dan fauna endemik.
naratan Indonesia Bagian Timur dengan flora dan fauna

1ng sama dengan benua Australia.

etiga bagian daratan tersebut dipisahkan oleh garis
\er yang dikenal sebagai Garis Wallace-Weber, yaitu garis

i
yang memisahkan Daratan Indonesia Barat dengan

m "

dz-rah Wallacea (Indonesia Tengah), dan Garis Lyedekker,
yall garis maya yand memisahkan daerah Indonesia Tengah
deran daerah Indonesia Timur. Kondisi topografi juga sangat

be .ariasi yang didominasi oleh daerah pegunungan,

diantaranya terdapat 400 gunung vulkanik dan lebih sekitar 130
gunung tersebut masih aktif.

Disebabkan terdistribusi di wilayah ekuatorial, Indonesia
mempunyai iklim tropik basah, dicirikan dengan suhu udara



atuk Pangan dan Partanian

QAR \"mv\"\\ [yt \.":.'nphﬁ Mt U
vang dipengaruhi oleh angin mMonsyp
yonsun timut Dari bulan Nopember sampai Mei

wa Barat Laut membawa banyak Ua;;

angin bertiup dari arah Ut& e |
L ' i kawas sia: dari bulan ' .
air dan hujan di kawasan Indonesia, uni sampa;

Oktober, angin bertiup dari Selatan Tenggara, membawa sediit
uap air. Secara jelas, terdapat dua tipe musim, yaitu musjm,
hujan dan kemarau, dimana sebagian besar wilayah mengalam

musim hujan dari bulan Oktober sampai April.
Akan tetapi terdapat variasi suhu dan kelembaban udarg

antar wilayah dengan ketinggian berbeda. Suhu udara (j
dataran rendah berkisar antara 23°C sampai 28°C sepanjang
tahun. Dataran rendah seperti daerah pantai dapat memilik
suhu udara sangat panas sampai 37°C. Hal sebaliknya, pada
daerah dataran tinggi seperti pegunungan yang memiliki kondisi

vang panas dan lembab,

parat dan n

suhu cukup sejuk.
Berdasarkan Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN)

1993, wilayah Indonesia dibagi menjadi dua kawasan
pembangunan, yaitu: (1). Kawasan Barat Indonesia, meliputi
Jawa, Sumatera, Kalimantan, Bali; serta (2). Kawasan Timur
Indonesia, meliputi Sulawesi, Maluku, Papua, Nusa Tenggara

Barat dan Nusa Tenggara Timur.



Il. SEKILAS PERANAN DAN NILAI SUMBER DAYA
GENETIK PERTANIAN NASIONAL

Sebagai suatu negara agraria, sektor pertanian di Indonesia
mempunyai peran strategis bagi perekonomian nasional dan
daerah. Pembangunan Pertanian Nasional pasca kemerdekaan
telah dijabarkan kepada Program Pembangunan Jangka
panjang (PJP). Implementasi dilakukan ke dalam Program
Pembangunan Jangka Pendek Lima Tahun (REPELITA).
Selama PJP-l, antara tahun 1968-1993 = 25 tahun, telah
dilakukan program intensifikasi pertanian, sehingga mampu
meningkatkan produktivitas sejumlah komoditas pokok pertanian
secara signifikan.

Intensifikasi dilakukan melalui pemanfaatan benih unggul,
perluasan area pertanaman, pembangunan infrastruktur,
penggunaan pestisida dan pupuk (buatan) yang difokuskan
pada wilayah-wilayah pertanian di Pulau Jawa. Intensifikasi
pertanian pada tanaman padi didukung dengan pembukaan
area sawah irigasi secara luas di Pulau Jawa. Pada tahun 1984
diperoleh kesuksesan bagi Indonesia untuk berswasembada
beras, yang menjamin Kketersediaan pangan dan stabilitas
nasional, disebabkan beras menjadi sumber karbohidrat utama
dalam pangan masyarakat. Peningkatan produktivitas juga
dicapai pada berbagai komoditas pertanian lainnya.

ntensifikasi pertanian yang sudah dilaksanakan, pada sisi
lz/" memberi pengaruh lain, seperti terjadi konversi lahan hutan,
perniskinan hara tanah, degradasi lahan, dan pencemaran
lin<ungan disebabkan penggunaan pestisida. Kondisi tersebut
m- wvebabkan penurunan produktivitas pertanian. Selama
betorapa periode, bahkan penyediaan bahan pangan dari
se . mlah komoditas pokok pertanian bergantung pada impor.
Untuk mengantisipasi perubahan yang terjadi, Pemerintah
melakukan Revitalisasi Pertanian bersama sektor Perikanan dan
Kehutanan.



angan dan Pertanian

SNRA Sumber Daya Genotik Hewan untuk P
Upaya revitalisasi memberi hasﬂ culsup baik. i
oduktivitas pertanian, baik untuk tamanag

menaikkan kembali pr

padi serta sejumlah komoditas pokok lainnya. Bahkan pada

tahun 2007 Indonesia dapat berswasembada beras kembajj dan
terhindar dari krisis pangan seperti yang terjadi di banygy
negara berkembang lainnya. Tahun 2009 bahkan produksi pag;
mampu melebihi (105%) target produksi (63,5 juta ton)
Peningkatan produksi juga dicapai sejumlah komoditas pang an‘

lainnya.
Sektor pertanian diharapkan akan dapat terus diandalkap

sebagai penyedia sumber pangan dan lapangan Kerja
masyarakat, penyedia bahan baku industri, sumber devisa
negara, sekaligus pemelihara kelestarian lingkungan, mencakup
konservasi lahan dan sumber daya alam. Pembangunan
pertanian Indonesia ke depan perlu lebih dikelola secara integratif
dengan sektor-sektor lainnya dalam upaya mengantisipasi
terjadinya berbagai perubahan dan perkembangan lingkungan

yang sangat dinamis.



V. pERANAN DAN NILAI SUMBER DAYA GENETIK HEWAN
UNTUK PANGAN DAN PERTANIAN NASIONAL

peternakan merupakan bagian penting dari sektor pertanian
di indonesia yang memberikan kontribusi cukup signifikan
ierhadap ~pembangunan  pertanian  nasional.  Kontribusi
subsektor peternakan terlihat dari sumbangannya terhadap
produk domesfik bruto, penyerapan tenaga kerja, produksi
protein hewani dan pemenuhan konsumsi protein hewani

masyarakat.

A. Produk domestik bruto

Pendapatan Domestik Bruto (PDB) subsektor peternakan,
setelah terpuruk akibat krisis ekonomi tahun 1997, selama
tahun-tahun belakangan ini mulai bangkit kembali. PDB
subsektor peternakan tahun 2009 adalah sebesar Rp 104.040
miliar, menyumbang sekitar 12% PDB sektor pertanian, yang
termasuk perkebunan, kehutanan dan perikanan. PDB subsektor

peternakan terus mengalami pertumbuhan meningkat, yang
pada tahun 2011 mencapai Rp 129.578 miliar.

< bsektor peternakan dapat bertumbuh dengan cepat,
diseb=bkan sudah berkembangnya industri peternakan terutama
ayam ras dan sapi potong. Kontribusi komoditas ternak terhadap
nilai )B subsektor peternakan tertinggi berasal dari daging
ungg=:, kemudian sapi, selanjutnya telur ayam ras; serta produk
lainn mencakup produk susu, puyuh dan ternak lain.

B. Peryverapan tenaga kerja

Peternakan sampai saat ini memberikan kontribusi penting
dalam perekonomian nasional, dalam hal pemberian lapangan

pekerjaan dan sumber pendapatan masyarakat. Hasil sensus
pertanian tahun 2013 di Indonesia menunjukkan jumlah usaha
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peternakan yang dikelola oleh ryp,.

bsektor
dan perusahaan peternay,
n

12.969.210 RTP
anyak 629 perusahaan.
tenaga kerja peternak (RTP) dari vang

rapan
terb::;;i ?Sensus pPertanian 2003) adalah ; ayam  ra
50.851.901 (64.7%), sapi potong 4.572.766 (14.2%), kambing
3.465.721 (10,8%), babi 1.526.745 (4,70/0), domba 920'168
), ayam buras 215.096 (0,75%)

(2,9%), kerbau 450.605 (1,4% |
sapi perah 118.752 (0,4%) serta ayam ras petelur 97.1gg

(0.3%). |
Terjadi penurunan jumlah usaha yang dikelola oleh rumgp,
tangga peternak belakangan ini. Dibandingkan tahun 2003

usaha peternakan yang dikelola oleh rumah tangga peterngk
tahun 2013 menurun sebanyak 5.626.614 RTP. Sebaliknya
pengelolaan dalam bentuk perusahaan peternakan meningkatkan

sebanyak 154 perusahaan.

pertanian pada su
tangga sebanyak

berbadan hukum seb

C. Produksi daging, telur dan susu

'011, total produksi daging nasional adalah

Pada tahun
sebanyak 2 ) ton. Kebutuhan daging nasional sebagian
besar dipel , ayam ras pedaging (broiler), daging sapi,
ayam buras 1bi. Dalam jumlah lebih kecil diproduksi oleh
ternak lain s <ambing, domba, kerbau, itik, babi dan “da
(Gambar -

Kebutuh r masyarakat pada tahun 2011 sejuii n
1.456.200 ton yvang semuanya diproduksi dari dalam nege:i.

Akan tetapi produksi telur sebagian besar bersumber dari ayam
ras (70,58%), dengan sebagian kecil lainnya dipenuhi oleh itik

(17.59%) dan ayam buras (11.83%).

Susu segar dihasilkan sebanyak 974.700 ton, yang sebagian
besar berasal dari sapi perah, sebaliknya sangat kecil susu
bersumber dari kambing perah. Sampai saat ini produksi susu
segar nasional baru memenuhi sekitar 35% kebutuhan

10
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masyarakat.nsisanya dipenuhi dari impor berupa bahan baku
susu yang diimpor oleh Industri Pengolahan Susu (IPS).

| Sapi potong
m Kerbau

W Kambing

29000

66000
m Domba

47000 W Babi

m Kuda

1018700

£

@ Ayam Buras

= Ayam ras petelur
Ayam ras pedaging

57300 ——

Gambar 1. Produksi daging (ton) berdasarkan jenis ternak pada tahun
2008

w
W
W
=]
=]

W Sapi potong
m Kerbau
m Kambing
m Domba
m Babi
w Kuda
Ayam Buras
w Ayam ras petelur
62100 Ayam ras pedaging
o tik

28200\ 485300

1337900 | .
264800 g
o

Gambar 2. Produksi daging (ton) berdasarkan jenis ternak pada tahun
2011
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D. Konsumsi daging, telur dan susu

Dengan jumlah penduduk yang besar sejumlah 24§ juta jiwg
dan laju pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi sebesar
1,49% per tahun, maka permintaan masyarakat terhadap ketiga
jenis protein hewani daging, susu dan telur menunjukkan
volume yang terus meningkat.

Konsumsi daging segar per kapita per tahun pada tahun
2011 sebesar 5,11 kg yang mengalami kenaikan sebesar 5,38%
terhadap konsumsi tahun 2010 sebesar 4,85 kg. Dalam jumlah
yang lebih kecil, konsumsi daging dari masyarakat adalah dalam
bentuk daging hasil pengawetan (0,12 kg) serta hati dan jeroan
(0,31 k@).

Konsumsi telur ayam ras per kapita per tahun pada tahun
2011 sebesar 6,62 kg, yang mengalami penurunan sebesar
1,55% dari konsumsi tahun 2010. Konsumsi telur tersebut
terutama bersumber dari ayam ras, sedangkan konsumsi

berasal dari ayam buras sebesar 3,75 kg.

Susu yang dikonsumsi oleh masyarakat sebagian besar
dalam bentuk susu olahan, sedangkan konsumsi susu segar
hanya dalam jumlah sangat sedikit. Konsumsi susu segar per
kapita per tahun pada tahun 2011 adalah sebesar 0,16 liter yang
mengalami peningkatan sebesar 50% terhadap tahun 2010
dengan konsumsi sebesar 0,11 liter.

Permintaan ketiga jenis protein hewani ini pada masa
mendatang diperkirakan akan terus bertambah oleh karena
pertambahan penduduk, kesadaran gizi, perbaikan ekonomi,
perbaikan kesejahteraan serta bertambahnya generasi yang

sedang bertumbuh.

12



v. STATUS DAN NILAI SUMBER DAYA GENETIK TERNAK
DI INDONESIA

A. Populasi, sebaran dan tren

Indonesia merupakan negara dengan kekayaan sumber
daya genetik hewan untuk pangan dan pertanian (SDGH) atau
sumber daya genetik ternak (SDGT) yang sangat besar.
Berbagai jenis atau spesies ternak yang dimiliki, diantaranya:

. Ternak besar: sapi potong, sapi perah, kerbau dan kuda.

. Ternak kecil: kambing, domba dan babi.

« Ternak unggas: ayam buras, ayam ras petelur, ayam ras
pedaging dan itik.

« Aneka ternak: kelinci, burung puyuh, merpati, itik dan lainnya.

Keragaman antara jenis atau spesies dan di dalam jenis atau
rumpun (breed) dari SDGH ini menyebar di berbagai wilayah di
Indonesia. Tabel 1 dan 2 serta Gambar 3a - 3n dari data
statistik Peternakan (2012) memperlihatkan sebaran populasi
ternak di ke-33 provinsi di Indonesia. Sapi potong, sapi perah,
ayam ras petelur dan merpati dengan populasi terpadat di Jawa
Timur. Kambing, ayam buras, kelinci, puyuh dan merpati dengan

populasi terpadat di Jawa Tengah. Domba, ayam ras pedaging
dan it~ memiliki populasi terpadat di Jawa Barat. Untuk kerbau,
babi n kuda masing-masing dengan sebaran terbanyak di
Provi Aceh, Nusa Tenggara Timur (NTT) dan Sulawesi
Selat

T populasi dan laju pertumbuhan untuk setiap jenis ternak

secal nasional pada tahun 1990-2011 ditampilkan pada
Gamt 4a - 4k, dilengkapi pula dengan data dari jumlah
popul-=inya antara tahun 2000-2014 (Tabel 1 dan 2).

13



2 Wan
f‘i I‘ (‘Hv'('l” U”“lA ’ “”!]("” ‘lﬂ“ I nlh e
soneli 1€ ]

SANRA Sumber Daya (st

(2002 euusiq) uesewssiad JisielS ejeq :Joquing
€98t 1009 8902  GEO'6Z ]

VrL'[¥8 GL0°G98 0/8'129 /808G buibepad ses weky
9026, 6£08L ¥520. 99€69 njgjed sel weAy

18Y'2€ SOVZE  €/52¢
1Z5°16L 68L'LL8 0/6°'8LL
Z0Z°00L 06L¥8 9lv'Sh
G80'L6Z ¥S6'8.2 686'9/Z

LSE'LIT T6TSIT 6E0°89T  1ST6GT seinq weAy
8129 1089 086G LGL'9 /26  69EG  LGEG Iqeg
086'8  [ce8 G008  LI8L WL YL lzvl EquioQ
08L€L 60VEL 18L2L ZZLZV 6YSTL  vOMZL 9957l Buiquiey
86€ /86 166 €lv 6w @y b epny
I9VT 8TlT  EO¥T  6SYT  EO0VZ  €EET  SOV'Z neqioy
69  19€ ¥ W€  8SE b Sg Yesed ideg
S/80 69501 €6G0L ¥0SOL 8621l /LIl 800ML  Buojod deg
902 500z  ¥00Z  €00Z 2002  L00Z  000Z

{euIs) siuap

'L [aqe]

(4038 000) 900Z-000Z unyey eped

14



it by Daya Gonetik Tarnak di Indonesia

Status dan Nilw/ !

0

15

{10z uemsay| uep yeuushiq) Uexeussiad YisHeIS ejleq 4aquing
elejuswies eybue uejejes yejepe ,

CLLITS Glo¢l G6Z 67 98PtV C0EPy 9.90¥ 0r8'6E L98°GE A
Buibepad

2218l IBL¥VEL ZOV PP L 166°LLLL T/8986 6/£920°) TSOT06 659168 sel wely
injslad

[SevSL  CZoorl  8ll'8El  9e9¥ZL  0LZS0L 8lyLLL  GS6°/0L 68FLLL selwehy
seinq

gES98C  [LIQJT  ¥9SVIT  O¥EVYIT  ¥PSIST £966¥C  E€TPEPT 1STTLT weAy
€18} b9 006°L T LIVl  Sl69 8€8'9 bLL9 Iqeg

911G} 9c6 vl 0Zv el 16L'L1 GcL0lL 66101 G086  ¥lG6 equogd
S¥6°9) 0991 GigGl [pL'SL  OLyylL  Buiquey

gilzsl  00S8L  906L)
Sy 7y LS 607 6Ly 66 £6¢ L0 epny
1Z8} 0L}'} 8y | S0g | 000C €£6'1 1€6°L 980T nNeqiay|
yelsad

ey 7y Z\9 165 887 Gl Gy /€ Ides
buojod

e0L¥L  9897) \86'GL  ¥Z8Y¥L  78SEl 09LZL  ISTTZL SIS Ides
yeuss)

10T L0z Z10z 1102 0102 6002 800z 1002 siuap

{10%8 000) ¥10Z-L00Z unue) eped eissuopu Ip ¥euis) isendod yejwnp ‘Z [2gqeL



eisauopul Ip Buojod |des |seindod ueleqeg ‘eg sequies)

SNRA Sumber Daya Genetik Hewan untuk Pangan dan Pertanian

R

796 081 omuo0Y §7 VGES  URURWIRN BARD 7 PG eHexeABoxid e A6 96 reueg ¢

HLEWZ pamEng IS 22/ DZETSL  VEILOWNEY SO 07 VSSUER L ARF RAUOD) EY SE2ONT  emEWNG WIOS 9
061 (& wnded B¢ SUEEEG  Sewens unos G2 £E9 R HIN Bl 606 228 el SaM 24 899611 quer g
vy endegisom 25 S ONE  1SewBNg eauaD) S2 VB SRa N @ ] vaner |y L G5B S ey Y
OVEDS MWORWIGON If SZZS0E saweng oK w2 €Ly 259 g 2 9ECLL venenday neny 01 FIOIZE  EOEWS ISOAL
S b BPLO6 Ry 1se3 67 006 §r uwueg 9y weLd  Bungeg eySueg & 969 LTS WARWNS YUWON Z
TR eeeng o B2 I69BEL  VeewiEy WNDg 72

BT L2l ewer seg ) SuLevt Bunduey g orezoy ooy

16






eisauopu| Ip neqay isejndod ueleqag *ag tequies)

8tz endeg £
i ended oM 26
©98 THNEYY GUON LE
§85 1 N 0f
Zu s

SINBING 1SSV 6T

oRINORY BZ
e seMeNg 35 (2
50696 SOMBINS IN0S 42
LIZE ERNBNG RIUED GT
0 SBNENS YUON $Z
o URURLIITY 1583 £7

€49 £2

UBJUBWIEY WineS 7T

WBYD  USIEWIRN EAue) |z
a0 ¢ URuBUMEY 59 (7
SE0054 BIN 6L
L6E S04 LIN 81
1812 eg 2
itz vaREg 91
GLaze eserysey g
80UIACId

8021 euexefBo 10 ¥i
L86L BAY[ RIS £
L51°084 BABT 1sap) 21
2l suewer A |

vl

(444
¥l eL

veneIngay nens Ok
Burjieg exbueg 6
Bundurey g

146 61

nnyfiueg ¢
E¥L 62  miBjeung Linog 9
BEG 9¥ awer ¢
NLLE neRy
DIEQOL  BsEeWNS 1SaM T
69C VL RRNBWNS YWON
¥or 121 Yoy 4
0000s b —

vooos  o000r [N
gooo0l 0000 [
ooy ooocor R
seo0ss oooos:

18






Bissuopu| Ip Buiquiey isejndod Ueleqag "ag Jeques)

LR GG gz BELTr Uy e 17 trotre  Eweneibos (g ) wr Lz ninybuog &
£1L 921 SavENg 39 42 LB £9)  URBWHEN oy (2 ISPITLE  ear AU €L 685168 emung yneg g

nezE nded ¢t BSUEIS  wemeng yaeg g 55858 BN 6l BRI0T  ererisen gy 928 148 Ker
OIS endeg e 2¢ YLy saweng mave) ¢ 057825 LIN B 501 wueNer 1M 1 Sil 96} ey y
68 ™R UON 1f =78 SETENG GUoN §2 WPSL ®a /) BS1 22 uenepdey neyy o) 08N weewng jsem g
ozeane T 0 16319 wmwewpey s g2 629vis vaiueg g, w2 Bumeg exBueg g 036280 mimpewng yuon 7
BITH0Z  isawang sagy 82 WL Uy gnog 22 QIS 0582 BAUS W83 G 1¥9 060} Bunwiry ¢ 50996 gy
a%ujaoig e

20000 [
00tos [

o000
0000t [l

20



e|sauopu] Ip )iyl 1sejndod ueleqas ‘jg Jequies

10698 ojewaI0g g7 DB GHC VRGN OIS 42 sosms  Ewenedbay g m
oL e sameng 38 2 PibLry  VEWEGEY S 07 TIVISKS  EARMRAUID I

e NG 0E ORLOZFE  Samg Whog B2 60 442 BIN 61
AL era 0N TC ORFIEE seweng g G2 200 509 LIN Bk 19v6i e 0
LAy PWIRN WON SE v HAMBNG GUON ¥ OFE 492 g £ 6801 uenepdey new 0
oo MW DE OZHTZZ uelueusey ise3 £2 42244 uslieg 9| acpze  Bumieg exbueg 6
ENTIG WS AU 62 GUrgREP  URRLGEY WNOS 22 BT ey iS03 G} 559 019 Bunduwe §

2UIN0Id
@ = 0 000 00’}
000°000°9 003 060€

sioiee 0000000 M

w U

|
;
M
§
-
:




n Pertanian
per Daya Genetik Hewan untuk Pangan da
SNRA Sum

eIssuopu] Ip seinq weAe isejndod ueleqag "bg Jequies)

P00 o6 Op0ion 7

SRGEN T vewewEY ey (2 056016y CwesskBo iq o IBLSTEE nimwuog ¢

Wiree isanerng 35 4z US5568G  wmuewmey isay oz EOE 96290 ener auag £1 THERE  ewpwung Uwos 9
W2 1EL ey £ ST Iseveng yrog o7 06 925 01 BN &1 WYL F2 RARTISOM 2L DYE 416 44 qwer §
S0 eneg g 2t ITTEREE oweng eauen 57 Oryest » LIN 9 o RLWET 10 L} 5108792 hey 'y
AR TVENEN S REENZ  saweng won 52 Bl 960y g RIOZEG L veneinday neny oy HITOS  eaewngisem ¢
TIvery b L 05L 1998 umuBwijey) jseg o7 ¥2i 9200\ unjueg 9, 88 1Z¢y Bunyog exbueg ¢ CRITESEL  emewng quon 2
063 BUTS  mawers ey 62 WiLIS90  vmweuney gros zz SZ MM 62 BABF 19¥3 G} 898 1456 Bundwey g SIS 0I09 oy |

82UIA0Ig

22







ElSsuopul Ip injsjad ses weke isejndod Ueleqag ‘Ig Jequies)

Pertanian
- tuk Pangan dan

Genetik Hewan un

SNRA Sumber Daya

056 Z1 SFuoon B2 PEQL  VEWRWEY [ENUED (7 16909, ¢ vewedBoa g vy 0f £9 nirxbuag £

baLZa samEng 3¢ ;7 GZOPUE T UTIURWIeN 18D DZ WSOSEL AL eaprj2RUR) £y PTG RARWNG YNog g

108 68 ended T% BEL PSS maweng gnos g7 L9RLL UIN 61 545086 1 CAUL §SOM 2) ZLAEI8 quel §
IV wdegmaM T wsoy  sawens e 2 oIy LNBL g CURNCING W psZint o o
IR PR ON i 6L TLE BRAING YUON §7 e et \Eg /i 068 RS uenEnday ney 0} WL SIEL  owng I £
SEYEE R OF LUSTE L Umuswey 1Se3 £2 SIZEIES uelueg 9) Vb vg  Bunieg exBueg § SYPPEEE  RIOWNG N T
1ZeR]  SeMENS S &7 SIDLE9T VMIERTY Wnog 77 15260 L8 EARY 1583 5} 069 925 % Boacumy g brL 92 Yeav 1

8JUIA0Ig

000000 L pigg)

]
00000S 000000 L [
000000 0F 000000
: . 0000002 0000000,
» seseoue 00000002
1 \ [
//f)“%““ ') .o : A
,f/ %
lJ/ll/

B

- . L
1

‘A

Rt L

o

24



Status dan Nilai
Nilai Sumber Daya Genetik Tarnak di Indonesia

eisauopu| Ip 1qeq Iseindod ueleqes ‘[¢ Jequies

csay (R0 §Z VOp 6L VRPN (UBD |2 gsog)  muexedbon g v SuLy ninybueg L
2€0'8E isameng 3§ L2 5009p  UEBLNEN 1S3 02 762050 ©ABF [EAUDD EL PIIE  GOEWNG YN0 9
Cl L Ended g% PIPZIQ MBS oS 92 S0L699 8IN 6} 9586 eaer 1530 20 59065 Jawer g
ozvaL ended 1saM 2E GE9 061  (sOmENG [2AUDD 6T 1508y LINBL 0 BURNEr T L) Byv Ly neiy 'y
SOL9S  MENMONTE LS mamEnS GIoN TR 664226 e L4 ope'EsL  ueneinday neny O} 096y  aNwng 1SOM €
Po6 AFT mnew e 088 6 ueweLey 1893 €7 BrLL vaiueg ‘91 61520 Bunyeg exbueg ¢ PSE GBI RsEIEWNG YUON T
JOGSHE  SOMBINS 1SAM B2 026'S uEweLHEY YINog 72 cap pE pAEP 1503 'G) 69085 Bundwe g §92¢ Yoy '}
29UjA0Ld

oooos S92t [

00000b 00005 [

7 - coo00s 0oooo: [

L) ' oooooos 000005 [

l ~7 so.609 000000 [

w &

A
o

&

25



!
Genelik Hewar) untuk Pangan dan Pertaniar
- |

SNRA Sumbet Daya

e/ssuopu| Ip epny Isejndod ueseqas "¢ Jequies)

$962 feaR0 97 8 umuBWAEY [BAUBY ‘|2 805} euexedBos 10 ‘b zz nymybueg |

8297 Bavens IS 12 z URTUBARY 1SOM 02 i8St eARP [£AUSD) ¢} 60§ BIGIEWNS LNOS '9
8851 endeg £¢ sureel Samaing YInos ‘g2 186°501 84N 61 080'pL RABE WSO Z1 9l fqwer g
0 endeg waM 2¢ UB'T MENG [RA4Ue) ‘5T 606 7.4 LN ¥ LT [4G b 0 ey 'y
" TNNRYY GRON 1€ Y1y SIMPNG YUON #2 6l a4 0 uenginday neny g} SBET RANRWNG 150M '§
LE TR e 0f ol vRuRwey 1523 7 66 uaeg 9| 9l Bunyeg exfiueg g OEVE  BI9IRWNG qoN 7
§EY  wAMENG S0 62 2z R WO 27 BEF I AT 1583 G| 9 Bundwe g 672 b 8

2dulaolg

26



eisauopu| Ip 1ouley Isejndod ueieqes ‘¢ Jequies)

ended ¢¢
ondeq 5o 2¢
TVERY WON IE

SANRING 15N 62

°°§Oo o o

SEuoRg 82
[semeing ‘IS 12
1SamBIng YnoS ‘92
HMENS [RAUD) 5T

' [SAMEINS YLON 7T

uejuowyey 1563 £2
URURLRY Inog 72

0 ueuewiey [RIua) 12
i uRURwIEY IS0 02

85¢ UN 6L
ey LIN'SI
6045 ieg "L
ies's uaiueg 9}
614291 eAp 15¥3 G
aJuirold

0 epmyelBo) 10 vi
8 05E BARI 4L T
088 421 BAR[ 1590, 21
¥51 EpEver 140 ‘1
0 uenenday nem 05
0 Buryjeg #x6ueg 6
Bundwe g

e miBung
0 eseWng WNOS 9

0 RIIEWNS 1SAM E

€901 emewng YoN T
6EZ) WOy

0000L ¥
00005 00004

=

27



=) dan Pertanian
por Daya Genetik Hawan untuk Pangan
sumber Lt

SNRA &

eissuopuy Ip ynAnd Isejndod Ueleqsg "wg seques

006'S Of€juRi0g ‘g7 66961  Vewewey e 17 0 epexeABoy |g ‘bl 8S7Z nimyBuag
res'e 1SawENS ‘39 2 Se54z  umuewiey 1sopm 02 0P OE9Y  eaep iuap gy 0 eJojeUINg (oS
0 endey gg 0 Sameng ynos ‘oz T 8IN 6t 928 229 AR IS9M 2} 0 quer 'g
0 ended isam 2¢ 0 SINRNS reiue) ‘gz 92ez LNGL Q GURYEr %0 1| 0 nexy “p
0 MR GEON ¢ XS IMRING YuoN pZ 6L g 0 uenejnday neny g 0 ERRWNG 1S90 £
Q nAEN OC 0 veewey 1se3 ¢z 69821 uejueg g} vars  Bunieg extueg g ISZE8  esoieung oy T
3 SMNBNS 184 §2 0 uRewRey Ynog 72 1£9609} eAer 1583 ) 0 Bundwe g e Yooy )
dUjA0Ig

28



eIsauopu| Ip nediaw isejndod ueleges ‘ug Jequies

0 0jmu0I0n 8T 0 UBJURLEY [£1UD '\ 0 epexeABop 10 ) 0 njnyBuag L
0 isameins ‘38 L2 gziy  Veuwaey IS9M 02 08LS8Z  mAR RAUID) £ 0 RIFHEWNS YOS 9
0 endeg €6 0 ISAMENS YINOS 97 0LL2s BN 61 069'Lr) ARl M, 2L 0 1quwer g
¢ ended 159M 6 0 13IMEING BAUDD ST 9681 LIN 8 0 e A ) 0 ney 'y
0 PAVEN WWON LE 0 ISIVEING YUON ¥ 080 P2 B8 1L 0 eneinday ney 04 0 RIBIRUNG 153M '€
0 mneN 0f 0 UBjuBEY 1583 '£Z 00821 usueg 9 0 Bunypg exfiuey 6 48914 BIBRWNg YUON T
0 ISOMMNG 1S 67 0 urjuBLEy INOS 22 vE6 Oy earIse3 Gb 0 Gundwe) g 1E98 yaoy 'y
80UlAOSg
oooor Syt [

00005 00004 [
00000¢ 00005 [
cooosz 00ooor [

29




RSV S Lufbvl.ovllvv‘lbvrsvurbv T

Y S S

A oaov > ,yoo & & .oc&. & %&.

FEEE ¢ & zeoo%.ooe%o% ¢ )
c s a0\ R Sammr S| - ks 000001
e .1)\( CATNE o
/ f g : ot - D00DOR
/ < 000°00%
| ST 000'00S
07 000009
f( . ez F 000°00L

1102-0661 unye) buoyod i1des isejndod (ueuey) ueynquinpad nle| uep (L)

| ONu

s

L gp- |

1 i e
| L0Z-066 unye; yesad ides isejndod (ueuey) ueynqunyad nlej uep (UD}) Ye|wnr gy Jequies

yejwnr ey deques)

A OV‘ /Y( /YJ‘ 9( /V/\ /Y/\ /YJ‘ /Y/\ IYJ‘/vU‘?J.

ovvoa 0%&60 o

—— el Wy )

o A&o eoe o&@.
0
T 0000002
ﬁ 000000 |
- 0000009 |
0000008
| ,w 000'000°0T
— 000'000°ZT |
000'000%T |
000°000°9T

30






| L0z-0661 unye} Buiguey isejndod (ueuey) ueynqwnuad nle| uep (U1y) Ye|wnr "}y Jeques

o,« o,« A Y DY Y Y DY Y QY Y

.m/o o%s%eoo%&ee%a@eeﬁ.m%

| - I T R DR O s 0 (e o I T o
000°000°7
f 000000
| 0000009
_ 0000008
| 000°000°0T
| 000°000°ZT
000°000¢T
| | 00000091
| | 000000°ST

|

+102-0861 unyey equop iseindod (ueuey) ueynquinyad nlej uep (Liy) yejwnp ap Jequies

' arlaran
yetik Hewal untuk Pangarl dan Peorl
a Gene

01- eov.eo,« > o,( 9« ,y( BT\ TR\ TR\
IR GINI 2%%%% | %%%%%%%%%%%
%mq%%%mc & e
SRR I N - D - 0000007 i
2 > | - - 000000% |
m 3 / — —— 5 | et gAY 0000009
8 . \, | el 0000008
> | - B Fadin 000°000°01
2 | | . 000°000°ZT |
% _ s 000°000'%T |

32






Yartariteir
Wk Pangar dear Por
1her 2 Goenelik Hewan un
SNRA Sumber Dayt

$£02-0661 unye) Buibepad sel wefe isejndod (ueuey) ueynquinyuad nlej uep (ry)

o.(ovbv.o,(?(ovl&v.ly(?(év

n». %A.. mué Qo mfu mlu 08N|

.,

1102-0661 unye} seinqg weke ise|ndod (ueuey)

yejwnr “fy requiesy

9(%9(9(9(9(.&7%.@%&7

@%%%%% %%%@

0
- ——— 007 J\Kﬁ{ 000°000°00Z
¥ A e AV ﬁ.ﬁﬁ
_‘ [ 000000008
008 7 | 000'000'000'T
~ 000'T | | 0000000027
L

ueynquinyad nfef uep (ury) Uejwnr ‘i Jequier)

St

—

9« o.« 9« 9« o,( o.( NG ,y«

B\ SR\ RN
%%%%a%%% zc&.%@

rllr{,







R’A S’ ber D'i}") GE)‘”GHK HQH/SH Uﬂltlk Fang‘ n dan ertaman
SN Sumoe Ve a P

potong dan sapi perah memiliki pertumbyp,,
populasi secara perlahan meningkat. Akan tetapi pada be.-be.rap

tahun (2003-2006) terjadi penurunan jumlah popmasi sap,
potong. Sebaliknya kerbau dan kuda mengalam-n pPenyusuty),
populasi secara konsisten setiap tahun dengan Iaju penurungy,

meliputi sapl ;

cukup tajam. -
Kerbau dan kuda pada tahun 1990 mempunyai jumlah

populasi 3.220.331 ekor dan 658.506 ekor, sedangkan tahyp
2003 sejumlah 2.459.434 ekor dan 412.682 ekor. Pada tahyp
2011 total populasi sekitar 1.305.078 ekor untuk kerbau dan
tahun 2010 sekitar 418.618 ekor untuk kuda. Selama tahun
1990-2011 kerbau dan kuda mengalami laju penurunan populasi
masing-masing -3.37%/tahun dan -2.09%/ tahun.

Ternak ruminansia kecil meliputi domba dan kambing,
selama sepuluh tahun terakhir (2002-2011) populasinya
menunjukkan pertumbuhan positif, meskipun beberapa tahun
sebelumnya terjadi sedikit penurunan populasi. Laju
pertumbuhan populasi per tahun untuk keduanya selama tahun
1990-2011 adalah kerbau 3,58% dan kuda 2,21%.

Pada ternak unggas yaitu ayam buras perkembangan
populasinya terus meningkat, akan tetapi pada beberapa tahun
belakangan terdapat sedikit penurunan populasi. Namun,
selama tahun-tahun terakhir populasinya meningkat kembali.
Pertumbuhan populasi yang pesat terjadi pada ayam buras
pedaging (broiler) dan buras petelur (/layer). Populasi keduanya
terus mengalami kenaikan tajam setiap tahun. Hanya saat krisis
moneter (tahun 1998-1999) berlangsung, populasi keduanya
menurun dengan tajam. Pada itikk menunjukkan pertumbuhan
populasi yang baik, sebagaimana jumlah populasi terus
meningkat dari tahun ke tahun.

Kelinci selama sepuluh tahun ini menunjukkan pertumbuhan
yang baik, populasinya terus meningkat secara perlahan setiap
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yahu” kan Perti burun

puyul d'pec:kltf statazf}ﬂtu?b”“a” POpulasinya gdn:erpat. s
oskipun 'a elum bisg menya alah positif
m Jlasi dari keduanya. MPaikan  jumian
po

yemberi pengaruh terhadap populasi jen;

: S
sDGH. akan dibahas pada bagian selanjutn dan rumpun dari

ya.
B. Keragaman sumber daya genetik ternak

Indonesia merupakan suatu negara dengan kepemilikan
sumber daya genetik hewan untuk Pangan dan pertanian
(SDGH) atau surnber daya genetik ternak (SDGT) sangat besar
Keragaman jenis (spesies) dan rumpun (breed) dari SDGI—i
sudah sejak lama ada, karena SDGH menjadi salah satu
komponen mendasar dari ekosistem. Melalui proses seleksi
alami dan seleksi buatan pada banyak generasi, menghasilkan
rumpun ataupun galur sangat beragam. Peternak dan pemulia
melalui pengetahuan tradisional dan kearifan lokal memberi
sumbangan nyata dalam pengkayaan SDGH, melalui
pembentukan rumpun ataupun galur ternak baru, yang memiliki
kemampuan adaptasi sangat baik pada wilayah spesifik.

Berbagz' SDGH di Indonesia dapat diklas!

(1) Asli ata native merupakan hasil don

kerabat liarnya; (2) Lokal merupakan & _
dikembangkan secara murni ataupun silangan dan melewati
proses adaptasi cukup lama (>5 generasi) dalam lingkungannya;

serta (3) Cksotik atau intoduksi yang merupakan ternak
introduksi dan belum cukup lama dibudidayakan.
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1. Sapi potong

Sapi potong berperan strategis dalam mer.lghasilkan dagjy,
merah bagi masyarakat. Sapi potong terdiri dari ber, ag‘
rumpun atau breed, meliputi rumpun asli,. lokal dan introdUkSi'
Sapi Bali adalah sapi potong rumpun asli yang terbentuk g,
proses domestikasi banteng liar genus Bibos banteng Seja)
ribuan tahun di Pulau Bali. Sapi Bali sebagai rumpun 5
berkemampuan sangat baik untuk berkembang dan menyebg,
luas pada berbagai wilayah bahkan di luar Negara Indonesig.
Terdapat pula sapi potong rumpun lokal, baik sebagai sap
introduksi yang dikembangkan secara murni ataupun sebagg;
persilangan, kemudian terrnak tersebut mengalami proseg
adaptasi dalam waktu lama di lingkungannya. Sapi potong
rumpun lokal antara lain sapi Peranakan Ongole (PO), Aceh,
Pesisir, Jabres, Madura, Hissar dan Sumba Ongole (SO). Sap;
SO adalah hasil seleksi alami yang lama, sejak tahun 1913, dar;
sapi Ongole yang dikembangkan di Pulau Sumba. Sementara
sapi PO, Aceh, Pesisir dan Madura adalah contoh sapi potong

rumpun lokal sebagai hasil persilangan antara sapi asli (Jawa)

iengan sapi Bos indicus (India) terutama sapi Ongole dengan
nposisi darah persilangan yang bervariasi.

“opulasi sapi potong yang ada saat ini, oleh karenanya
nakan gene pool sapi potong nasional sebagai hasil dari
akeanaan pemuliaan yang sudah berlangsung pada masa-
~ebelumnya. Proses seleksi panjang yang berlangsun|
~cara alami dan buatan telah menghasilkan berbagai jenis

/i dan lokal dengan karakter khasnya masing-masing.
Sali - diyakini sebagai sapi asli Indonesia hasil
nan dari domestikasi banteng spesies Bibos (Bos

~ap’ Madura - diketahui sebagai keturunan dari hasil
persilangan antara sapi Bali (Bos banteng), Ongole (Bos
indicus) dan Jawa (Bos javanicus).



sapi

i sumba Ongole (SO) - terbentyk
ni dimasukkan ke pulau Sumba s

peranakan Ongole (PO) - sapi SO ke
lau Jawa dan disilangkan dengan

Status dan Nilai
Sumber Daya Genetik Ternak dj Ind
onesia

n.melal.ui Sapi Ongole
ejak jaman Belanda
mbentuk Sapi Sumba

mudian disebarkan

kepY . :
qvanicus) seh|r.1.gga.terbentuk sapi Peranak::gngr’a (Bos

. Sapi lokal spesifik wilayah - terdapat sejumiah sapgi‘ Ioie(ar)z)r;
g

memi"ki karakteristik dan kemampuan adaptab

ilitas secara

ifik di dalam suatu wilayah, mi _
gpesifik di dalam yah, misalnya s .
Jan sapi Pesisir di Sumatera Barat. ya sapi Aceh di Aceh

gehubungan

dengan usaha untuk meningkatkan

produktivitas sapi potong lokal, sekitar dua dekade belakangan
emerintah melakukan introduksi sapi eksotik dengan cgara
memasukkan dalam jumlah besar berbagai rumpun sapi poton

Bos taurus dan Bos indicus. Sapi-sapi yang didatangkag

umu

mnya adalah rumpun sapi dengan bobot badan besar

misalnya sapi Brahman, Brangus, Angus, Simmental, Limousin
dan Santa Gertrudis.

2. Sapi perah

Sapi p

perah Bos
diimpor di
selanjutny
jekade l&
kua! untu
nas.onal.

keturunan
Berkemba

-ah di dalam negeri hampir semuanya adalah sapi
surus rumpun Friesian Holstein (FH), Sapi FH mulal

gan jumlah besar dan secara bor
dibudidayakan di peternak |

awal tahun 1992, saat pemecnniag |
mendorong berkembangnya Industri
spulasi sapi perah yang ada saat ini adalah
ari sapi FH impor maupun sapi FH eks impor.

persusuan

-7 pula sapi Peranakan FH (PFH), hasil persilangan

sapi FH de:?gan PO. berkembang di Pasuruan dan sekitarnya.
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3. Kerbau
Ada dua tipe utama kerbau lokal, yaitu.ke!—bag rawa atay
buffalo) dan kerbau sungai (riverine buffalo)

lumpur (swamp _ ‘
P sanya difungsikan sebagai kerbau potong dar

Kerbau rawa bia . .
kerja, sedangkan kerbau sungal sebagai kerbau perah. Kerbau

rawa melewati proses seleksi alami yang .Iama, s.ehingga
diperkirakan telah mengarah kepada berbagal ker.b.au Spesifik
lokasi. Kerbau rawa lokal berdasarkan lokasi spesifik misalny,
kerbau Aceh, Jawa, Toraya, Binanga, Moa (Maluku), Belang
(Sulsel), Kalang (Kalsel dan Kaltim) dan Pampangan (Sumsel),

Keunikan karakter diperkirakan terjadi pada performan
seperti bobot badan, ukuran tubuh, warna kulit; maupun sifat
faali seperti ketahanan penyakit, toleransi panas dan perilaky
berendam. Kerbau sungai sebaliknya terdapat dengan jumlah
dan penyebaran terbatas, khususnya di Sumatera Utara.

4. Domba

Domba lokal dengan keunikan karakterisitik bersifat spesifik

ditemukan pada domba Donggala, Garut, Kisar, Ekor
<, Ekor Tipis Jawa, Ekor Tipis Sumatera, Wonosobo,
“apudi, Palu, dan lainnya. Domba Garut dari Ovies Aries
domba lokal hasil persilangan antara domba Ekor
Jawa dengan domba Merino (Australia) dan dombe
' dari Afrika. Domba ini memiliki kemampuan tandinc
- hatk. sehingga dikenal sebagai domba tangkas.
rumpun eksotik telah didatangkan dengan tujuan
‘=upun kegiatan penelitian. Beberapa rumpun eksotik
=lah didatangkan oleh Balitnak untuk membentuk
otong komposit melalui persilangan dengan domba

lokal.
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Ka mbing
5.

qapat dua tipe utama kambing
Ter ape

» Yaitu tipe Potong dan
Kambing kacang adalah sajan

Satu rumpun Kambing

paik bang luas di berbagai wilayah.
orkem bing Lakor, Gembrong, Kosta dan M
Kam

erica Merupakan
kambing potong spesifik lokasi
un

lainnya. Kambing
bing perah |oka|

h dengan kambing
L1n99“|an|'<ambing Saanen dan Nubian adalah kambing perah
kacang'

ksotik yang dikembangkan baik S€cara murni ataupun
umpyn euntuk menghasilkan produksi susu yang baik
: n
silangd

rumpP

as lokal, Khususnya ayam buras,
Untuk te(;r:ﬂ;t 3u1n?,_?mpun atau populasi yang tersebar luas.
sedikitnya ter lp rumpun atau galur ayam Pelung, Kokok
Kita mengena Merawang, Kedu, Nunukan dan lainnya.
Balengek, Gaga»baik tipe pedaging dan petelur secara teratur
Ayam bufzsIam jumlah yang sangat besar dalam bentuk
didatanQ:ar;ntaStOCk (GPS) dan Parent Stock (PS) untuk
Grand Far

dari
i dan telur yang besar

i kebutuhan daging

memenuhi

' kal,
masyarakat-nak itik, dikenal sejumlah rumpun atau galur lo
Pada ter ’

‘ 3 e aga ’

7. Aneka ternak

Pada aneka I i rum n ataupun
el nak ber kembang : . : ;
a lokal sertta dilakukan pula intr OdUksl dala
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Gambar 5a. Beberapa rumpun sapi asli dan lokal di Indonesia
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Gambar 5b. Beberapa rumpun kerbau lokal di Indonesia
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Saburai Marica

| rfg;i T @
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Etawah (PE)
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Gambar 5c. Beberapa rumpun kambing asli dan local di Indonesia
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" Ekor Gemuk
Wonosobo Garut Palu

Ekor Gemuk Prianoan *Eko;Géﬁuk‘
Lo b Jawa  Timur

Sapudi

Donggala Kisar

Gambar 5d. Beberapa rumpun dan galur domba lokal di Indonesia
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Gambar 5e. Beberapa rumpun dan galur .
di Indonesia = ayam asli dan lokal

Pitalah Talang Benih
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Gambar 5f. Beberapa rumpun dan galur itk lokal di

Indonesia
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Vi PEMANFAATAN SUMBER DAYA GENETIK HEWAN
: : dan penggunaan
historikal pengembangan _ Sump

daya genetik hewan (SDGH . i
prgses kegiatan seleksi alami, seleksi buatan, dan pers”angan
buruan sampai padg era

yang berlangsung sejak kondisi per &
perkembangan peternakan modern saat !nl. Adanya rumpyn
atau bangsa (breed) ternak asli dan lokal di berbagai wilayah di

Indonesia seperti pada sapi potong, kambing, domba, bap;
ayam, dan itik, mengindikasikan pemanfaatan ternak sudap,
mulai berkembang pada komunitas pemburu atau nomadik.

Meninjau pada era pra kemerdekaan, sebelum tahun 1945
perbaikan genetik dan pengembangan SDGH  sangat
dipengaruhi oleh keputusan pemerintah Hindia Belanda melay;
berbagai kebijakan dan program pemurniaan, pe-rsilangan dan
distribusi ternak. Konservasi ternak asli dan lokal pada habitat
alaminya juga mendapatkan perhatian.

Kedatangan dari bangsa Cina, India, Arab, Eropa dan lain-
lain untuk kegiatan perdagangan ke Indonesia ikut berkontribusi
dalam memperkaya keragaman SDGH yang ada. Importasi
berbagai spesies dan rumpun ternak telah dilakukan sejak lama
pada sapi potong, sapi perah, domba, kambing, babi, ayam, dan
itik. Sejumiah ternak tersebut disilangkan dengan ternak asli
yang kemudian menghasilkan rumpun atau bangsa lokal yang
mengalami peningkatan produktivitas sesuai dengan tujuan

pemanfaatannya
FAO menyatakan pemanfaatan SDGH melalui program

pemuliaan adalah merupakan program yang secara sistematis
dan terstruktur bertujuan untuk merubah komposisi genetik dari
suatu populasi menuju target atau tujuan pemuliaan yang
terdifinisikan untuk merealisasi perubahan genetik atau respon
seleksi berdasarkan kriteria performan objektif. Program
pemuliaan secara tipikal memiliki komponen berikut: definisi dari
tujuan pemuliaan, identifikasi hewan, uji performan, estimasi
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emuliaan, Se@kj:'

qilal o kemajuan genetik. |

ran= manfaatan sumber daya genetik
e

Perkawinan, respon genetik  dan

manfaatan berdasarkan spesies
pis
y Sapi potong

inansia besar terutama sapi potong Mmendapatkan
Sum dalam pengembangan dan pemanfaatan oleh
rionta_stah dan berbagai pihak terkait, dikarenakan peran dan
eme-rmstartegisnya terutama dalam menghasilkan protein
fungs! berupa daging merah bagi Masyarakat, serta dalam
hewan! un kemandirian pangan negara. Fungsi lain yang tidak
membangnting dari sapi potong adalah menjadi sumber
kalah ptan tabungan, makanan tradisional, status sosial,
penfiapa - ‘ama: kultur, budaya, seni, tenaga kerja dan komp'os._
ke‘gl.atant ag di sebagian daerah pertanian masih ‘menjadl
Sapl potonaga kerja untuk membantu petani meluku di sawah,.
sumber g(le(ut hasil pertanian, menarik barang serta sebagai
an
meng ortasi masyarakat pedesagn. ‘ hesar
transp kemerdekaan, pemerintah mempunyai peran i
a ljakan perbaikan genetik
Pas; \etapkan program dan kebijakan perbaikan geneti
cdjalr?nii:em faatan SDGH pada sapi p‘kf”'_{‘- |
A?v-al tahun  1960-an  dalam  Era ¢ o
me‘.akuka kegiatan 'pfogra”.‘ PRI t im sapi PO dikenal
h \gembangan sapi potong. S_aa ot me il AT
wilayah F ebaran sapi putin untuk ORI :
sebagal program peny , dan sapi Bali sebagali
- A di bagian barat da - tapi
pengembangannya . Indonesia. Akan tetap
;ro-,jram sapi kuning pada bagian timur
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rikutnya kedua rumpun gapi potong ini

luas di berbagai wilayah di Indonesig, Slap
Awal tahun 1980-an dalam ugaha meningkatkan produk'

daging sapi untuk  memenuhi ket.)u.tuhan .masyarak §i

pemerintah melakukan perbaikan produktivitas sapi poton

dengan cara melakukan persilangan dengan sejumlah rump

sapi potong eksotik berbadan besar dari rumpun Bos taums

maupun sapi Bos indicus. Persilangan dilakukan dengan

melakukan perkawinan secard inseminasi buatan (IB) dalap,

skala luas menggunakan semen beku dgri berbagai rumpyn
sapi potong. Produksi semen beku dllakgkan oleh balg;
inseminasi buatan pemerintah, untuk menghasilkan sumber bibiy
sapi pejantan dari rumpun sapi asli, lokal dan berbagai rumpuyn
introduksi. Semen beku diproduksi secara massal oleh keqy,
Balai Inseminasi Buatan (BIB) Nasional, BIB Lembang dan BBIR
Singosari, bersumber dari pejantan seperti rumpun SimmentaL
Angus, Brahman, Limousin, Brangus dan lainnya; disamping
dari pejantan rumpun sapi asli dan lokal.

Kebijakan ini telah mendorong terjadinya persilangan
rumpun sapi asli dan lokal dengan sapi eksotik (Bos taurus dan

pada masa be
berkembang me

9 loky,

Bos indicus) di banyak wilayah sentra dan pengembangan
produksi sapi potong, terutama di daerah produksi dengan pola
pemeliharaan : 2ra semi intensif dan intensif. Sapi silangan
dan keturunanny: | anyak masyarakat karena memiliki
performan ‘, =bih baik dibandingkan sapi !~ kal
Kondisi tersebu : «an kepada persilangan secara . ‘ak
kontrol pada 0 potong nasional, yang berpol ng
dalam mence! murmiaan darah sapi asli dan lokal ticak
hanya di wilay: ~cmbangan, tetapi juga di wilayah sumber
bibit dan kon: inya.

Dalam penyediaan kebutuhan daging dari sapi potong yang

terus meningkat, pihak swasta ataupun investor lebih menyukai
Kegiatan penggemukan sapi. Sapi muda digemukkan untuk
beberapa saat untuk memperbaiki konformasi tubuh dan
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oy

ualitas karkasnya, kemudian terngy
; potong asli dan lokal oleh p'ha;: chpmonq

us

' da tidak hanya sapi jantan teta
na produktif di sejumlah wilaya

Usaha pembibitan dan pe

pa saat ini masih tetap bert

:i jUga sapi
Sentra produks;

ell

dengan sumber utama pemanfaatan berbagai
ertanian tanaman pangan. Pada wila haggl h
pemeliharaan ternak lebih dilakukan sgiardl lu
ekstenSif. a se
perkawinan sapi terjadi secara alami

orkawinan yang jelas untuk t“j“aim;:e?%':; :da Pengaturan
poduktivitas. Pada daerah yang mem"?':i()duksl dan
penggembalaan, seperti di wilayah bagian timur p?dang
biasanya dibesarkan dalam sistem padang pengger’nbaelmak
perkembang biakan populasi ternak terjadi masih secara alzm.
Demikian halnya pemeliharaan masih lebih mengandalkan
sumber daya alam dan padang penggembalaan. Padang
pengem’alaan dan lahan-lahan tempat sumber rumput alami
ternak, caat ini cenderung merc nan kualiss.
sehingge dapat menurunkan produ S S akal,

Untul- mencegah penurunan kualias genetik sapi potong asli
dan loka! terutama dari pencemaran genetik akibat persilangan
uas, kemudian pemerintah berupaya untuk menjaga
juga dilakukan perbaikan
atan pemuliaan.

yangd merupakan rumpun
merintah

asil sampingan
ar Pulau Jawa
mi intensif atau

yang Mme
kemurnian  darah, selain itu
produktivitas melalui serangkaian kegi

Pada sapi Bali, sebagai ilustrasi,

sapi asli, salah satu aset SDGH nasional, pP€
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as manajemen pemuliaan. Serangka:

Jilakukan, meliputi an

api Bali dilakukan pada wilayah SUmp
bibit meliputi: Bali, NTB, pulau Timor, dan Sulawesi Selata:r
Wilayah tersebut kemudian ditetapkan sebagai wij| aYaH
sumber bibit sapi Bali nasional.

e Pejantan unggul diidentifikasi melalui uji performan dan zyriy,
di stasiun bibit pemerintah, di Projek Pembibitan dan
Pengembangan Sapi Bali (P3Bali) di Pulukan, Pulau Bali.

e Membentuk populasi dasar sebagai sumber gen unggul dari
populasi sapi Bali di pusat Pembibitan Sapi Bali di Pulukan
Bali dan Anamina, Dompu-Sumbawa. ’

e Melakukan inseminasi buatan berskala nasional untyk
mempercepat aliran gen yang unggul dari pejantan sapi Ba|j
unggul.

Proyek Pembibitan dan Pengembangan Sapi Bali (P3Balj)

dalam usaha mendapatkan pejantan unggul sapi Bali untuk
memperbaiki populasi sapi Bali nasional, telah menerapkan

menetapkan priorit
kegiatan pemuliaan
e« Perkawinan murni S

metodologi uji performan dan zuriat berlandaskan ilmu dan
teknologi pemuliaan. P& =lit hasil uji progeni dievaluasi
nilai pemuliaan (NF ~umbuhan menerapkan metode the
Best Linear Unbiase« on (BLUP).

(Be(\)ag;ﬁw rangk siatan dilakukan  untuk  menjamin
'ef"ak.\'c,-:anaar progran 2an, seperti: identifikasi terhadap
individu  ternal : j«ap! dengan catatan performan
1“11§ra<*\;e7n.;w sisten ‘awinan secara terprogram (terarah;
t‘e:ma;:uu: meminimalkan rnisiko inbreeding, melakukan evaluasi
genetik menggunakan metode analisis yang baik yang antara

lain mula'ii dipakal analisis BLUP dengan Animal Model, ser!
?sgggkptlmalkan pe:nggunaan gen sapi jantan unggul’untu
o t|a:n produktl.vl?as sapi betina di masyarakat. Akan tetap!
implememas.pemblblta.n dan perbaikan produktivitas
Wy tns inya .masm ‘dalam skala terbatas serta masih

y ontribusi pemerintah, lembaga penelitian, perguruan
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pT) dan pemberian subgjqy;
g9 1 ksanakan oleh peternak. 93r progam tersab
tc’-’tj:’;da rumpun sapi lokal yang mem, ety
P masyarakat setempat,
pad! eﬁahankan kemurnian sekaligy
memas genetik dari sifat-sifat ungg
K peFernak sapi atal.l'kf)"“l_unitas Petern
~ sapi Madura memiliki nilaj budaya s
katnya dan prpgram Pemuliaan aynagat tinggi bagi
masyarakat atau COmmun’ty‘.baSed breeding progrgrgn dﬂakl.-lkan
ngan rasa 'tanggung‘; Jawab dan kegq e berjalan
dz netapan kriteria seleksi meskipun dilakukan
tetapi berlangSU”Q_CUKUp konsisten. Saat ini t
- sapi Madura diantaranya adalah sapi pac
Partisipasi secara langsung dari komun
»tond (dan kerbau), kelompok peternak d
<ebagai pelakg Iangsung dalam kegiata
enge mbang bl.akkan sapi pqtong mereka, perlu terys didorong
ngar pemulia blgkan sebagai suat.u Program yang memeriukan
<istem perkawinan dan sgleksu Sécara fterstruktur dapat
berlangsung secara berkelanjutan.
gistem perkawinan silang antara rumpun sapi juga masih
dimungkinkan untuk merespon keinginan masyarakat yang
menghendaki perbaikan produktivitas sapi potong asli dan lokal
mereka. Perkawinan silang dengan bangsa sapi eksotik yang

iliki Nilaj k

Ultur ¢
Makg AN buday,
S Untuk |ep; Untuk

itas, asosiasj sapi
an peternak rakyat
N mManajemen dan

dipermudzh oleh dukungan teknolog: |E. dapat dilakukan untuk
perbaikar sifat produktivitas s=i 11 luar wilayah
pemurniar dan sumber bibit, bail « apt Bali, Madura, PO,

dan sapi (okal lainnya. Berdasarkan pengalamannya, peternak
meriliki ¥ =sukaan rumpun tertentu baik Bos taurus dan Bos
indicus pa-a perkawinan IB. . | _

“nak " etina hasil persilangan tidak jarang dl-I_B_kemb::l
dengan rumpun sapi yang sama, sehingga lfo.mDOSISI g?jr::)at
sapi Bos taurus menjadi terus meningkat. Hal ini tentunya
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Arnpuan adaplasi  Sapl  PErsiangae,
mmurrTltlﬂri‘tu::::ldr;e‘:mﬁliharaan yaant sulit, yang “’“”ﬁ:ﬂ,
koennc:::lbulk%n masalah reproduksi - dan PENUILINGH keme
g:oduktivltas, Evaluasi terhadap :Zt:;m TM%
nampaknya periu dilakukan untu!f mene ! kma.,, pf 51 Geneg
sapl silangan yang lebih sesual deng;’: - kanm‘d arag,
dan lingkungan dimana sapi t’ersebut lrem ng ba

Dengan demikian, perbaikan get?etlk, pengem ﬂgan dan
distribusi dari SDGH sapi potong di !ndOﬂBﬂa saat ni masy

ain pemerintah, yang

di daerah dom i |
lebih menja tasi, pendana, dan fasiitasi dalze,

program, kebijakan, implemen ‘ . si d
program dan langkah-langkah pemuliaan sapi potong nasionz

Dalam menentukan strategi dan target perbaikan produktivitz,
melalui program pemuliaan tentunya pernefnfttah Shte
berkonsultasi dengan pihak perguruan tinggl, peneliti dan pihak

terkait lainnya.

2. Sapi perah

Sebagian besar populasi sapi perah di dalam negeri adzalzh
sapi perah Bos faurus rumpun Friesian-Holstein (FH) dan
vaturunannya. Namun dalam jumtah kecil ditemukan pula sapi

iianaan ~aan PO dikenal dengan PFH seperti disekitar
Timur. Sistem perkawinan pada sapi FH
~narapkan outcrossing dengan tujuan memelih-r2
=11, sehingga dapat diharapkan keturunan sapi = 1
~empertahankan produksi susu yang tinggi psz 3

| haraan yang didominasi oleh peternak rakyat.
“untik sudah diterapkan pada hampir semua populasi
“ah betina menggunakan semen beku dari sejumlah
rumpun Freisan-Holstein dan Holstein yang didatangkan dari
negara importir seperti Australia, New Zealand, Jepang dan AS.
Pejantan FH unggul diimpor dalam kondisi hidup, kemudian
dipelihara dan semen bekunya diproduksi oleh BIB Lembang

3
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5l.
G mendapatkan pej .
ntuk ks semenp bla:tan Sapi perah FH
gka dipro , Dekunya oleh BB 9gul yang
nakan uji progeni sapi-sapi

" merintah Indonesia depgan Jepang dalam prgf,'::fza ~antara
Hiien Peternakan (BIB Singosari) dan JICA (Japan Int i

eration Agen-cy/ATA-233) (BIB  Singosari 1ge;nat|0na‘|
pejantan tersebut diselesaikan dalam dua periode tahuS);i o
1994 dan 1989-1995..Ujl progeni ini masih terus di’lakukan 8986-
singOSari pada lokasi peternak rakyat di sekitarnya dj PI: BlB
i ovinsi

pemerintah dalam hal ini Direktorat Perbibitan Ditien PKH
telah menetapkan untuk melakukan swasembade; penyediaa;;
pejantan FH unggul, yang secara rutin melakukan uji progeni
pada jantan FH muda hasil keturunan pejantan dan induk (FH)
dengan potensi genetik produksi susu tinggi. Uji progeni
dilakukan secara meluas yang melakukan evaluasi produksi

susu (laktasi I). dari a'nak-an.ak_jantan iersebut baik pada kondisi
pemeliharaan intensif (Balai Bibit P - rusahaan)
maupun ¢ peternak di Jawa Barat, Ja rengah dan Jawa

Timur. Pei=ntan FH unggul terbaik kemudian diproduksi semen
bekunya c=lam skala masal oleh BIB Nasional, untuk dipakai
perkawinar IB terhadap sapi FH betina masyarakat. Melalui
penggunas=  pejantan FH unggul hasil progeni tes ini,
dinarapkar azkan lebih sesuai dalam mewariskan sifat produksi
sus.. kep-da anak-anaknya, sehingga pengaruh interaksi
geneiik dar lingkungan dapat dikurangi.
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memperbaiki produkt.ivitas sapi -
produksi susu dilakukan dengan
liaan inti terbuka atau open nucleys
pada sistem pembibitan ini terngy

: £ 1an menjadi tiga strata melipyy;
Jisaranean . n't . d'klaSIf:'.;ag(‘;iundation stock), multimnfastli
kelompok inti atau ell _ ] stock
o i ersial (commercial Stoc ).
(multiplication stock) dan kom ; TR TR

Aplikasi sederhana dari ONBS dltemPU E o entuk
dua struktur bibit yang terlihat berjalan cukup  bal Péda
pembibitan sapi FH antara BPTU Baturraden sebigal stasiun
bibit sapi perah pemerintah dengan peternakan rakyat
binaannya di sekitar Kabupaten Banyumasj,, Jawa .Teng?h_
Fungsi dari stasiun bibit adalah menghasilkan §ap| beting
multiplikasi, sedangkan peternakan rakyat sgbaggl penghasi|
sapi komersial. Perbaikan kualitas genetik d_l kelompok
multiplikasi dilakukan dengan melakukan seleksi avyal sifat
pertumbuhan anak sapi betina dan dara, selanjutnya dilakukan
evaluasi dan seleksi kemampuan produksi susu sapi betina
laktasi.

Serangkaian kegiatan pemuliaan yang berhubungan dengan
pencatatan, identifikasi sapi (dan tetua), penetapan perkawinan
dengan pejantan FH unggul melalui perkawinan IB, evaluasi
enetik sifat produksi susu, aplikasi metode estimasi nilai

n vang baik misal dengan menghitung Estimated Real
\hility (ERPA) atau Estimated Breeding Value (EBV)
serta seleksi dan penyingkiran sudah dap=t
pada kelompok bibit elit di BBPTU Baturrade
“emikian, pada kondisi pembibitan di peterna
catatan untuk program pemuliaan masih perlu terus
1 pembinaan.
- pemuliaan ONBS di peternakan rakyat menghadapi
“=salah baik teknis, ekonomin maupun sosial. Kendala
‘esulitan peternak memelihara sapi anak menyebabkan
mulasl cepat terjadi pada sapi pedet dan dara. Biasanya

Upaya lain dalam
betina pada sentra
membangun sistem pemu
breeding scheme (ONBS).
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" ecil

mell dalam jumlah kecil yang ”:)a oy kEIahira s
F’et kupi bisa mempertahankg ] dar o o
men : i oo n keturunan darj o by,

Ip | Sapi tinduk

yanpeminhan sederhana sapi beting
pibit berdasarkan kemampuan progye;
kukan oleh beberapa perusahaan £ Si SusL', induk bary
ornak yang melakukan pencatatan prOduEa.mp'f tidak ada
umlah koperast Susu binaan mengambﬁl SUSU sapinya,
glakukan pendataar.l sederhana dengan tUjualr1 Inisiatif untuk
induk untuk menghasilkan replacement stock (Rsl) baai
anggota- Namun biaya operasional menjadi agi peternak
xoperas! dalam melakukan pembibitan dan pemrgasalah bagi

pi dan dara. esaran anak

3, Kerbau

Kerbau sudah hidup dan berkembang lama pada berb [
kondisi agroekosistem di Indonesia, menghasilkan vazriigzli
eragaman genetik yang luas. Melalui proses bertahan dan
survivabilitas yang lama pada berbagai kondisi agroekosistem
yang ada, ternak ini mengalami proses seleksi alami yang
kemudian menghasilkan berbagai tipe kerbau berkarakter
spesifik ' lokasi: 'Berbagai keunikan ditemukan misalnya

YadaAa

perbedaan bobot dan ukuran tub:
toleransi “anas dan perilaku berendarm.
Saat ni bisa dikenal kerbau spesiiik uniuk

seperti k-rbau Aceh, Jawa, Binanga, Moa di Maluku, Belang di
Tana Tor a di Sulawesi Selatan, Kalang di Kalimantana Selatan
dan Kalirantan Timur, serta Pampangan di Sumatera Selatan.
Untuk ke au sungai yang banyak ditemukan di Sumatera Utara
antara lai~ berupa kerbau Murrah dan Surti. Perkawinan silang
pada kerbau lokal, antara kerbau rawa dengan kebau sungai,
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SNRA Sumber Daya Genelik Hewan untu.

h dilakukan melalui perkawinan B tetap_l dalam
paa . Tengah dan dalam frekuensi sangat re
terbatas o J?wa - di Sumatera Utara.
perkawinan silang dilakukan i .

Perbaikan genetik pada terngk erbau masih Sangy
terbatas, baik yangd dilakukan pemgrlntah, petgrnak, dan Pelak
terkait lainnya. Seleksi untuk meningkatkan sn_fat pe”umbuhan
dan produktivitas belum mendapatkan perhatian .dan Prioritag
pelaksanaan. Meskipun demikian, dalam r'nenyedlalfan kerbay,
jantan unggul untuk dipakai sebagai bibit, pemerintah teg,
mencoba melakukan penjaringan kerbau jantan untuk dipelihara
secara intensif di stasiun bibit, yang selanjutnya diharapka,
dapat dilakukan uji performan.

Balai Pembibitan Ternak Unggul (BPTU) Siborong-Borong ;
Sumatera Utara merupakan stasiun bibit yang memiliki tugas
untuk melakukan uji performan pada kerbau rawa lokg,
Berbagai faktor mencakup aspek teknis, SDM, teknolog;
pemuliaan dan pendanaan menjadi kendala dalam identifikas;
keunggulan performan kerbau jantan. Akan tetapi Direktorat
Perbibitan secara bersama sama dengan balai riset (Balitnak)
dan perguruan tinggi (PT) terus berusaha untuk melakukan
perbaikan produktivitas dengan melanjutkan uji performan dan
melakukan perkawinan 1zn alam dari jantan terseleksi pada
nopulasi kerb sulasinya.

nau untuk  memenuhi  kebutuhan
su Jawa, dipenuhi sebagian besar
~ukan melalui penggemukan kerbau
i berbagai sentra produksi bail i
Jawa. Kondisi ini mengakibat 1
~bau jantan dan betina muda y=
sk untuk dijadikan sebagai ternai
==hut terus dibiarkan akan menjadi salah
Salt ‘siam pengurasan populasi dan penurunan
produktivitas SDGH kerbau nasional.

ayah
hdah
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kondisi lain, permintaan da

pade : \ gin

mef“m' perm'lntaan masyarakat dj berbag _kerbau untuk

me" " at. Daging kerbau diolah menjadi gbael t;1aerah
rbagai

n

men n khas, yangd sangat dige :
gaka : : mari mas

'ﬂﬁarﬂ memenUh' kegiatan adat, budaya, dan );ar:kat terutama
d4a Iingkunganh eksternal yang kurang mgng‘:k- Berbagai
- pengaru pada. Penurunan populasi kerbaung juga
an habitat alami kerbau di daerah o U, seperti
€saan dan

terus
bentuk

p?rsgiran perkotaan menjadi area pertani
g::rkebunan), pemukiman dan industri. oo

4 Ru minansia kecil

pomba dan kambing merupakan spesies ruminansia keci
memberi sumbangan cukup besar dalam melrz ecn!
tuhan daging masyarakat. Ternak tersebut juga e;:;:
membantu kesuburan lahan pertanian melalui kotoran yan
dihasilkannya’ berfungsi sebagai tabungan keluarga peternakg
keperluan agama, adat, dan budaya, serta sejumlah sifa;
penting lainnya. Dalam mendorong SDGH domba dan kambing
berkontribusi lebih besar untuk memenuhi kebutuhan daging
nasional, perlu dilakukan upaya peningkatan populasi dan
produktivi"asnya-

galah satu SDGH domba lokal yang sangat dikenal adalah
rut atau disebut sebagai domba tangkas atau adu.

yand
kebu

domba C

Domba Carut dari Ovies Aries ini merupakan domba lokal hasil
persilang=an dari domba Merino dari - :
Afrika da domba Ekor Gemuk Jawa. Dom

ada di Provinsi Jawa Barat. Adanya kecintaan peternas dois
Garut terhadap sifat ketangkasan domba ini, menyebabkan
keinginan mereka untuk menjaga kemurnian rumpun domba
tangkas ni. Dalam kegiatan pemurnian dan seleksi sifat

ketangkasan, telah dilakukan pencatatan identitas, silsilah,
perkawinan, dan sifat-sifat terkait dengan ketangkasan pada
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SNRA Sumber Daya Genelik Hew:

akteristik yang disukai pada dompyg
dan melengkung, berleher besa,

populasi domba Garut. Kar
a putlh, hitam, COkelat atau

jantan adalah bertanduk besar
dan kuat, dengan corak warm

campuran ketiganya. gl
SZlah satu rumpun domba lokal yang mgmlllkl sifat sanga
prolifik adalah Domba Ekor Tipis (DET) dari Sumatera utgry
oduksi sangat suby,

Domba induk memiliki kemampuan repr :
dalam satu tahun DET Sumatera Utara dapat menghasilkan 3,6

ekor anak. Dengan indeks produktivitas induk yang tinggi, makq
perbaikan produktivitas olep

domba ini sering dipakai untuk
peternak dengan cara mengawinsilangkan domba DET Sumaters

Utara dengan domba-domba rumpun introduksi yang berbobot
badan besar. Domba persilangan akan membawa sifat jumigh
anak per kelahiran yang banyak dan dengan bobot tubuh yang
besar pula. Persilangan umumnya dilakukan secara praktis,
dengan sistem pendataan masih lemah, serta minimal dalam
menetapkan kriteria objektif dari sifat-sifat yang ingin diperbaiki
dengan sistem perkawinan yang masih belum terprogram baik.
Apabila kesukaan peternak terhadap persilangan tidak
terkontrol dengan baik, maka pengembangan domba melalui
persilangan ini akan dapat mengancam materi genetik dari DET

Sumatera Utara. Kondisi yang serupa juga sering terjadi pada
daerah-daerah produksi dan sumber bibit dari domba lokal.
perkawinan silang domba lokal yang

memiliki  ukuran dan bobot tubuh Ilebih kecil

ykan rumpun introduksi. Para pelaku dan bahkan pihak
initan sering masih belum memiliki pengetahuan yang

“niang pentingnya untuk mempertahankan kemurnian
Jdomba spesifik yang menjadi kekayaan SDGH lok:

FPeternak menyukal

'« =ebagal balai penelitian ternak di Indonesia, sudal:
nelakukan  penelitian pemuliaan  untuk  meningkatkan
domba lokal sekaligus menghilangkan bulu yang

imiliki melalui program perkawinan silang antara

Lo
1,",,,1‘

;)r.-."‘._..“‘,-"i 1 "L':A]Irj:‘
tebal yang d
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b ntuk rumpun dom gan domp
« t:J m empoSIt dapat memba komDOSlt. Melali. beting ok a
: doﬂ" k?an pertumbuhan daper0|eh keunggulan dDEFSIIangan
Itu kec X pukan wool), d N bobot badan van ari tetuan a
o tipis ¢  dapat beranak sepania. - 2t tinggi
nerbda si terhadap cekaman panas dan njang tahyun S

per@ ,dah terbentuk rumpun unggul Dom S€rangan Penyakit
a1 xomposisi genetik 50% domba

dgnga -ambut St. Croix dan 25%

domkbe”y' Rumpun domba Komposi Barbados

D’;Zukti"itas yang lebih tinggi dibandi

p a dan memiliki kemampu :

i;rr?aac;:; kondisi pemeliharaan sg o oradaptasi yang baik

mi-intensif. Usy|
ba Komposi - Ysulan pelepasan
umpun Dom posit Sumatera telah disampaikan oleh
Ba

dan Litoand Pertanian kepada Direktorat Perbibitan Diti
pKH, dalam ra.ngka pengajuan sebagai domba rumpun' unltjenl
haru di Indonesia. ggu
galitnak juga sudah membentuk rumpun Domba Komposit
Garut yans dibentuk dengan komposisi genetik 50% do?ntfla
_al Garut, 25% domba rambut St. Croix dan 25% domba
Moulton Charollais. Rumpun domba Komposit Garut mempunyai
produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan domba lokal

Garut dan memiliki kemampuan beradaptasi yang baik terhadap
kondisi pemeliharaan intensif.

Kambinc merupakan SDGH lok= .
mendapat ~=rhatian dalam pengem&e , 1 atan
potensi ger—tik yang dimiliki. Kambing paling banyak dipelihara
oleh masy: rakat dengan sistem input rendah dalam pola
pemelihara:- 1 tradisonal. Kambing asli dan lokal yang ada saat
ini memiliki ngkat produktivitas yang rendah jika dibandingkan
dengan rur Sun-rumpun kambing potong di luar negeri. Untuk
itu perlu dilz<ukan dukungan berbagai program pemuliaan yang
bisa meningkatkan sifat pertumbuhan yang masih rendah.
Keunggulan kambing lokal untuk mampu beradaptasi dan
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' ecare

duksi baik perlu dnmanfaatkﬂan S akd optimaj, )
areprog < ' 4 7 §

ct;tlj,itjkan melalul seleks! secara murni dan perkawinarn silan i
lakuKe |

rogram ,
on berkembangnya p ' Pembir..
Untuk mendor %a dan sapi, maka pemerintah p“Satbg?r

termasuk dom " |
SDG!':1 mendorong usaha-usaha pe.mblbltan bégu ’Ump:r‘
daera memfasilitas kegiatan pembibitan yann
~

ulan, .
rumpun unge ok peternak dan peternak di Pembih;s..

dilakukan oleh kelomp : o
baru yangd dikembangkan pada wilayah dengan kesesuaiar

agroekosistem  bagi  rumpun spesifik ~ serta  melaky,
pembinaan kelembagaan dan kemampuan dari p'hak‘pihak

yang terlibat dalam pembibitan.

5. Unggas

Itik merupakan hewan yang sudah sejak ratusan tahun g,
dikembangkan masyarakat peternak, bahkan pengembanganny, |
secara ekonomis lebih awal dibandingkan ayam buras dgp
kampung. Itik yang banyak diternakkan adalah spesies Angq
domesticus berasal dari jenis itik liar Anas sp. Indonesj;
memiliki banyak SDGH itik asli dan lokal, yang secars

morfologis memiliki perbedaan sebagai akibat seleksi alamij g
habitat alamir Feberapa rumpun itik tersebut meliputi: itk
Tasikmalaya, Tangerang, Magelang, Tegal,
a4l Lombok, Porsea di Sumatera Utara dan
atera Selatan.
-+ ternak itik sebagai sumber produksi telur telah
ebagian masyarakat peternak. Peternz dan
©olakukan seleksi secara sederhana ter adap
-+ vang mengarahkan kepada peningkatan pr Juksi
= warna telur, serta beberapa sifat terkait l=:nrya
~inva warna kerabang telur. Saat ini beberapa jenis itik
sudah dikenal sebagai tipe penghasil telur yang baik, seperti: itk

Bali, Magelang, Tegal dan Mojosari.
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4any@ perkempangan selera mg
r':kmati berbagkal bentu|‘< ‘masakan oy
mel’ ) itik belakangan ini, memperjc,” % berasal g,
409"9_ " einginan peternak itik untyy Ngaruh =
hac? a. Peternak b melakukan ; pPositif
te 3|iharaanny ' €rupaya untuk g
pem odaging dalam jumiah mencukup; dpa
itas bibit yangd dipelihara. an
Kuase‘eKSi sederhana untuk perbaikan sifa
r‘dapatkan perhatian cukup baik.

Pertumbuhan telah

: agar it S
g:selihara dapta:( n":‘::fit:gl .‘?ot?ot potong da::lkka[:::; yang
giinginkan e lak kp aiki sifat pertumbuhan itik. sepacs
eternak juga melakukan persilangan baik antara sl;esies%lan
ontard rumpun ataupun galur, untuk mendapatkan torck ﬁ:anl

dengan kombinasi sifat pertumbuha

ock . : : o e -

ts:’tua”ya' persilangan sering dilakukan hanya untuk%uaartmdzn
ptat i berbeda yang pada kondisi di lapangan muga:
dioperasionalkan.

aalitnak telah melakukan serangkaian penelitian pemuliaan
ertujuan meningkatkan produktivitas SDGH itik lokal melalu
regiatan seleksi dalam rumpun ataupun melakukan persilangan
yntuk menghasilkan itik tipe pedaging unggul. Salah satu usaha
tersebut dilakukan dengan menerapkan program perkawinan
+ik lokal dan eksotik, yang selanjutnya dilakukan

ra
ig::ama 4n darah melalui seleksi. Itik PMp merupakan bibit itik
tipe ped=ging yang dikembangkan melalui perkawinan silang
antara pPeking dan itik lokal Mojosari. Bibit itik yang
dihasilkan secara genetis mer dung kombinasi darah itik
pering Jan itk Mojosari sng diharapkan dapat
mement kebutuhan produs vy itk berkualitas pada
<iscem 1 emeliharaan di peternas Selain itu itik PMp dapat

menjadi —ubstitusi daging itik impor. - ‘
Ayar: asli dan lokal sampai saat ni sebagian bes:r

dipelihara dengan cara tradisional dan belum bany.al:’ iaag

melakukan pemeliharaan secara intensif. Akan tetapl eng
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permintaan konsumen terutama Pada
adap konsumsi ayam kampung dan
daerah, telah mendorong semakip,

banyak peternak melakukan pemeliharaan ayam kampyp,
secara intensif. Sekitar 3400 petelfnak ayam kampung te|p,
mengembangkan usahanya secara l.ntensm dengan Pe€mberigp,
input pakan dan manajemen untuk bisa mencgpal penumF)Uhan
dan bobot potong yang baik. Hal ini memberikan {(OhdlSl yang
baik bagi pemanfaatan SDGH ayam lokal dan asli yang pery,

diikuti dengan menjaga kelestarian SDGH tersebut.
Untuk memenuhi kebutuhan ayam lokal petelur unggul g
dalam negeri, Balitnak telah melakukan perbaikan genetik
melalui seleksi untuk menghasilkan keunggulan sifat bertelyr
pada yam kampung. Hasilnya dikembangkan ayam Kampung
Unggul Balitnak (KUB) terseleksi dengan kemampuar-l produks;j
telur yang tinggi. Ayam KUB saat ini sudah mencapal generasi
ke-6 (G6), dengan produktivitas telurnya mencapai 220 butir per
tahun. Kelebihan lainnya, ayam KUB ini mengandung gen MX**
60%, gen penanda ketahanan terhadap flu burung, sehingga
membuatnya lebih tahan terhadap serangan avian influenza
(Al). Secara komersial ayam KUB berpotensi untuk
dikembangkan oleh pelaku peternakan ayam kampung petelur
didalam negeri.
payva perbaikan produktivitas ternak unggas baik petelur
kal yang dilakukan oleh peternak dan pelaku bisnis
baik itik, ayam dan entok tentunya perlu diberikan
wgan secara baik oleh berbagai pihak, seperti pemerintz
@ daerah, Balai Penelitian Ternak, perguruan tingc
pertis lainnya. Pelaku bisnis itik dan peternak pembibit
oerikan pengertian dan pemahaman metodologi
yang benar tetapi dapat secara cukup mudah
<an, untuk mencapai tujuan pemenuhan sifat
yang diperlukan pasar, baik saat ini maupun

alang untuk mengantisipasi permintaan.

berkembangnya
masyarakat perkotaan terh

lokal sebagai masakan khas
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6. Aneka ternak

Pemanfaatan aneka seperti . L il
jokal dan introduksi yang ppe”:eclj'ir:icr:g'::tnkladl salah satu SDGH
gifat Iain_nya yang cukup bernilaj ekonomisan pTOC’_Uktivitas dan
indonesia, sebagian besar merupakan : K§||n§| yang ada di
gidatangkan sudah sejak lama dari berb kelinci-kelinci  yang
dan Amerika. Sebagian rumpun dan Qa|ura|?a|! negara di Eropa
paru beberapa tahun dikembangkan untuk te‘lnm ada pula yang
komersil. ujuan penelitian dan

Kelinci lokal seperti kelinci ri
sudah lama berkembang d;nKe;f;z'g;ge:olagus netscher)
ckosistem di Sumatera. Melalui seleksi ala l ad?ptfas.', Haca
berkembang menjadi hewan yang ber.f.;l::i,akehr.]cI ini telah
, : ptasi terhadap
lingkungan setempat, sehingga membentuk karakteristik khas
yang hanya dimiliki oleh ternak tersebut. Namun saat ini sulit
diperoleh kelinci-kelinci dari turunan murni, karena turunan-
turunan yang ada telah merupakan silangan dari berbagai
rumpun ataupun galur kelinci.

llustrasi lain kelinci introduksi yang juga sudah lama
berkembang adalah kelinci ras Angora. Mula-mula Angora
hanya berbulu putih dengan wool yang tumbuh panjang,
kemudian oleh para breeder di negara asalnya (Eropa)
dikembangkan menjadi berbagai ras kelinci Angora yang baru
denoan warna bula yang bermacam-macam. Kelinci Lop
memiliki ciri khas bentuk tubuhnya yang kompak dan padat,
kepala lebar dan mata hitam. Ras kelinci introduksi lainnya
ad='ah English Lop, berwarna kuning, coklat, hitam, coklat
kurng, putin dan variasi warna lainnya yang harmonis. Warna
pui’n menyebar dari bawah dagu sampai perut. Bobot badan
dewasa 4.5-5 kg. Sifat induk dapat mengasuh anak, sekali
melahirkan 6-8 ekor anak.

=alitnak melakukan serangkaian penelitian pemuliaan untuk
membentuk kelinci komposit melalui persilangan antara kelinci
Rex dengan kelinci Satin, yang keduanya diintroduksi dari AS
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masing tahun 1988 dan 1.99.9.RKeI:an| Rega adalgy,
kelinci hasil persilangan antara kelincl exk z?nb'Satm_ Ke“nci
Reza merupakan kelinci silangan dengan kelebihan memijjy;

kulit bulu yang halus kilap yand merupakan .pel’padUan ge
halus dari kelinci Rex dan bulu yang mengkilap dari ke"nci

Satin.

masing-

B. Faktor yang berpengaruh pada tren populasi

Berdasarkan uraian tentang pemanfaatan berbagai jenjg
(spesies), rumpun (bangsa) dan galur (strain) dari SDGH yang
ada di Indonesia, maka beberapa faktor yang dapat menjag;
penyebab turunnya populasi antara lain dikarenakan:

e Perkawinan silang SDGH lokal dan asli terhadap ternak
eksotik dengan target perbaikan produktivitasnya secarg
cepat dan masal. Sebagai ilustrasi persilangan antara sapj
lokal dengan berbagai rumpun introduksi melalui perkawinan
IB yang dilakukan secara meluas. Demikian pula, banyak
sekali rumpun ternak disilangkan dengan ternak eksotik oleh
pelaku usaha dan peternak, yang ditemui pada rumpun
domba, kambing, itik dan kelinci.

e Kebutuhan protein hewani berupa daging merah dalam

1€ we=ar dan  terus meningkat dari masyarakat
1sung terhadap pengurasan populasi lokal,
a, sapi perah dan kerbau. Laju reproduksi

ak tunggal) dengan selang generasi yang

-~ 5H ini, menyebabkan semakin ban' ik

wetina produdktif dijadikan sebagai ter ik

lahan  peternakan, berkurang dan

2= padang penggembalaan, lahan angon

semaki pergeseran fungsi ternak oleh mesin
(traktor), popularitas ternak lokal yang menurun, belum digali
dengan baik potensi genetik SDGH lokal dapat menjadi
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bab semakin berkurangnya keanekaragaman jenis
sies), rumpun dan galur di banyak wilayah PopJulasi
au dan kuda yang terus menurun tajam setiap tahun

dapat disebabkan oleh berbagai faktor tersebut.

sejumla
diminati karena mempunyai bobot badan yang kecil dengan

ertumbuhan lambat. Adanya kemudahan akses untuk
mendapatkan ternak eksotik pada pelaku peternak

p

h SDGH lokal dan asli tidak dikenal atau kurang

menyebabkan kurangnya perhatian, terpinggirkan, bahkan
terancam punah dari SDGH yang ada. Sebagai ilustrasi
adalah status kambing Gembrong dan Sapi Jawa yang sudah
sangat sedikit populasinya bahkan sudah susah ditemukan

dalam kondisi murni.

Berku
yangd berhubungan dengan pembangunan peternakan untuk

rangnya minat generasi muda dari berbagai sektor

menggeluti peternakan sebagai suatu lahan pekerjaan dan
sumber pendapatan.

™ Pet
pekerjaan yang tidak memberi kepastian, memerlukan modal

ernakan Khususnya usaha pembibitan dianggap suatu

pesar, dan mempunyai risiko tinggi.

. Kebijakan yan

g diterapkan pemerintah (pusat dan daerah)

seperti regulasi dan aturan yang kurang/tidak tepat, program
kontra produktif, subsidi kurang tepat sasaran dapat

ber

ke

K
Com
Agric
suml
ini be
berke

diseb:

serada

.bkan oleh banyak faktor,
perubahan sistem produksi; (b) me
sumber daya padang penggembalaan;

skibat langsung maupun tidak langsung terhadap

an dan kemurniaan SDGH asli dan lokal.

misi Tek
ission on Animal Genetic Resources for
ture (CAGRFA) FAO (2009) menguraikan erosi ge

r daya genetik hewan untuk pangan dan pertanian saai
alan cepat di berbagai wilayah dunia, terutama di negara

1sbang dan sedang berkembang. Erosi genetik ini
diantaranya adalah: (a)

kanisasi; (c) hilangnya
(d) bencana nasional; (e)

nis dari SDGH untuk pangan dan pertanian atau

™ s o
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penyakit; (f) kebijakan dan praktek pemuliaan dan,

merebaknya . :
pat; (g) introduksi rumpun atay,

pengembang biakan yang tidak te . :
bangsa eksotik yang tidak sesual (h) hilangnya jaminan
k terhadap lahan serta akses terhadap

penguasaan pemilik terna
sumber daya alam lain; (i) perubahan praktek budaya g

adanya erosi kelembagaan adat dan hubungan sosia|:

pengaruh pertumbuhan populasi dan urbanisasi; (k) kegagalan
untuk mengkaji dampak dari praktek pemuliaan dalam artj
keberlanjutan dan (I) pengembangan kebijakan yang sesuai dap,

nilai ekonominya.
Erosi SDGH mengancam kemampuan peternak dan pemilik

ternak untuk merespon perubahan lingkungan dan perubahgp,
sosial ekonomi, termasuk di dalamnya perubahan pola makap

dan preferensi konsumen.

C. Dukungan teknologi untuk pemanfaatan berkelanjutan

1. Aplikasi teknologi IB

Aplikasi teknologi IB sudah dilakukan secara intensif pada
sapi potong dan sapi perah. Sebaliknya, pada spesies lain
teknologi IB belum begitu banyak diaplikasikan secara
komersial, tetapi telah dimanfaatkan pada tahapan penelitian,

-h balai penelitian dan perguruan tinggi. Penggunaan
I8 dalam penelitian adalah untuk terus
hangkan keberhasilan teknis pada berbagai spesies
n ternak. Pengembangan teknologi IB terus dilakukan
=k kerbau, domba, kambing, ayam, itik, angsa, kelici,
Selain itu teknologi IB dalam penelitian pemuli 31
~iuk memudahkan perkawinan antara spesies 31
1oun. Perkawinan antara spesies misalnya dilakukan
~=a dan itik untuk menghasilkan final stock.

= sapi potong dan perah, teknologi IB sudah dapat

~lkasikan dengan sangat baik, sehingga menjadi alat yang
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m|1w.lmrnr\ bibit  pejantan  unggul
pets

melalui untuk
nereka untuk dipakai secara meluas Dus Ft))rcnldyk3| semen
' alai

m,gional. BBIB Singosari di Jatim dan BIB (i insgminasi
Lerperan dal.am‘ memproduksi dan me”diStribuSiT‘g di Jabar,
peku dari sapi pejantan potong dan perah ke berbag an semen

mdonesig. Selain 'itu .untuk memudahkan pelaksai;v:layah Qi
distribus! dan menjamin kualitas semen beku dani sapi pr:)t(t)ikn;s'
g di

Sejuml.ah Provinsi, telah dibangun fasilitas Balai

perbaikan genetik

seln Daerah (BIBD). Inseminasi
Dalam pembangunap dan pengelolaan SDGH/SDGT
perkelanjutan  perlu  implementasi  teknis  lebih  luas

menggunakan fasilitas‘ BBIB dan BIB Nasional sebagai unit
pelaksana untuk perbaikan dan peningkatan kembali darah sapi
lokal. Produksi semen beku sapi eksotik 98%, saat ini ditetapkan
untuk diturunkan menjadi .50%, dengan menekankan perlunya
dikembangkan SDGH asli dan lokal. BIBD Ungaran dengan
wilayah sumber sapi PO, sebagai ilustrasi, diarahkan untuk
menghasilkan lebih banyak semen beku sapi PO. Pendekatan
yang sama diarahkan untuk BIBD lainnya yang memiliki
tanggung jawab untuk memproduksi dan mendistribusikan
semen beku dari pejantan lokal unggul setempat. Direktorat
perbibitan dari Ditjen PKH sudah melakukan koleksi semen
beku dari berbagai spesies seperti kambing, ayam, domba serta
dilakukan fasilitasi pelatihan SDM dengan tujuan untuk menjaga
kerm rnian SDGH asli dan lokal.
.knik bioteknologi reproduksi lainnya seperti super ovulasi,

in vwwvo dan in vitro vertilisasi perlu terus diteliti untuk o
diap/kasikan dalam memperbanyak bibit unggul
pen gkatan kapasitas reproduksi ternak betina.

~rimordial germ cell (PGC) adalah leluhur dari sperma dan
sel telur, dapat dipergunakan untuk sumber genetik dan untuk
produksi ayam transgenik. Karakteristik PGC yang pluripoten
dapat menjadi model yang baik untuk mempelajari
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secara In VIlro. Oleh karena j,,
a unggas merupakan cara alterngg
etik pada unggas jantan maupyp,

perkembangan embro

kriopreservasi PGC pad
untuk konservasi materi gen

betina.

2. Teknologi molekular

Informasi dari keanekaragaman genetik adalah esensig|
dalam  mengoptimalkan  baik  strategl konservasi  dan
pemanfaatan SDGH. Dengan berkembangnya teknologi

molekular saat ini, telah memungkinkan untuk mengidentifikas;

tik baik antara spesies, antara rumpun, dan
pulasi menggambarkan

antara individu. Keragaman genetik po

keragaman penampilan hewan sebagai refleksi genetik yang

dimilikinya. Alat bantu Yyang digunakan untuk mendeteks;
teknik seperti DNA

keragaman populasi menggunakan
mitochondria, DNA mikrosatelit dan Restricted Fragment Length

Polymorphism telah digunakan pada taraf penelitian untuk
mempelajari  dan mengestimasi  keragaman populasi,
perhitungan jarak genetik, kekerabatan genetik dan estimasi
genetik dalam populasi dari berbagai rumpun ternak lokal,
meliputi sapi potong, kerbau, kambing, domba, ayam, itik, dan

keragaman gene

2iNNva.
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ﬂﬂ{‘k;‘ragaman SDGH BSH dan 'Okal mer

Ke
bagi pembangunan peternakan g

upakan rmaoddal
250 Indonesia Forans,

nek ma
. ' , nfaatkan secara
t’e.memm,utan untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat

xele‘"sediaan bahan pangan, lerciptanya lapangan kera d

_pingkatan devisa negara. Pentingnya sumber d poicn -
emak sepatutnya perlu semakin mendapat mayf; geneﬁk
,t-nasa mendatang. e Mo

Ketetapan tentang batasan pelestarian atau konservasi
cumber daya genetik ternak sebagai ditetapkan oleh Peraturén
venteri Pertanian No.35/Permentan/OT.140/8/2006 adélah
semua kegiatan untuk mempertahankan keaneka ragaman
sumber daya genetik ternak baik secara insitu maupun ex situ
pelestarian ~ secara in  situ  adalah kegiatan untuk.
mempertahankan keaneka ragaman sumber daya genetik
ternak di dalam lingkungan tempat ternak tersebut beradaptasi
agtau dalam lingkungan terbatas yang secara praktis
memungkinkan.

Pelestarian secara ex situ adalah kegiatan untuk
mempertahankan keaneka ragaman sumber daya genetik
ternak di luar lingkungan produksi normalnya atau habitatnya.
Terma-uk pelestarian ex situ adalah pengumpulan dan
pengavetan beku sumberdaya genetik ternak dalam bentul
gen, LA, genom, mani sel telur, embrio @ta. -
dapat ¢ kembang biakkan.

Ko =ervasi in situ merupakan salah satu pencosas
konser-asi paling banyak diterapkan untuk berbagai jenis atau
spesiec dan rumpun ternak. Konservasi in situ mempunyai
keuntungan dari keberlanjutan evolusi sumber daya genetik
dalam lingkungan yang mendukung. Konservasi insitu SDGH di

:

W
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mendapatkan perhatian dengan tingka |
dan rumpun ternak. N,”""!.
spGH menjadi sumber  protein r ;
asyarakat i berisiko untu!< terlfena per'garuh"’:”‘ﬂr.
genetik atau degradasi genetik terkait penln.gkatan Produy :r,r,_"
melalui kawin silang dengan T umpun eksotik, pengurag,, "’f':,,‘
pemotongan betina produktlf gtaupun pola peme“haraan "'bn,
h intensif untuk penggemukan, Sebymig

0y

berubah, misal keara drt .
ilustrasi adalah apa yangd terjadi pada sapl potong asli da, loid'

sebagai sDGH sumber protein hewani berupa daging .

dari masyarakat.

Dalam mencegah terjadinya erosi genetik yang lebih p,
pada sapi potong, telah ditetapkan program konservas; dSar
pemurnian untuk sejumlah rumpun sapi lokal dan asli. Hg an

an dalam Undang-undang, Pefatwg:

diperkuat dengan ketetap
pPemerintah, Peraturan Menteri Pertanian dan Menteri terkair

disamping itu, dilengkapi juga Regulasi Pemerintah Pusat ¢z,

Daerah.
pPemerintah telah menetapkan program nasional bag;
gkatan kualitas genetik sapi Bali. Progra?nI

pemurnian dan penin
pemurnian sapi Ball dilaksanakan dengan penetapan wilayah
Bali yang meliputi Pulau Bali, Pulay

peternakan murm sapi
“usa Tenggara Barat (NTB), Pulau Flores

indonesia

antara jenis
sejumliah

4|
rah

Sumbawa di Fro

di Prov ~ra Timur (NTT), dan Kabupaten Bone di
Provii latan. Wilayah-wilayah tersebut telah
dite -umber bibit sapi Bali secara na- onal.

. sekitarnya, seperti Pulau apudi,
meru| 1an konsentrasi populasi sapi  acura
vang ) sapi Madura telah diatur sejak “arian
kolonia ng dituangkan dalam peraturan atau
lembaran n 226/1923 dan No. 57/1934, serta No.

' 5[ L",*' Ii_ >,a . .

hj‘ ; 'th' /934 pemerintah juga telah menetapkan
‘ﬁym fapa l\r’Ir.wdln’a seragam dalam bentuk dan warna. Bahkan

pada pasal 13a Undang-undang No. 6/1967, tentang pokok-
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Jeternakan dan kesehatan

pO l:r ,ﬁmenwpertahankan populasi,hﬁzi;‘é telah ditetapkan upaya
L.Inﬁa meningkatkan kualitas produksi Sap??v‘b:ntuk, warna kulit.
5€ Konservasi in situ-untuk berbagai Jenisad:ra'
jilakukan Juga oleh pihak di luar pemerintanh Qem”‘?“" ternak

etemak' peternak, peglnta ternak, asosiasi t‘ern:ker(;l kelqmpok
Kegiatan konser\./fc\sil in situ banyak diberikan pac;:1n lainnya.
ornak yang mc.amlltk.l peran strategi dalam menghasnk: rumpun
pangan hewani da'gl.ng dan sebagai penghasil susy n sumber

Domba Ekor Tipis (DET) sangat dikenal Sebaga-i d
gari Jawa Barat, dengan jumlah sekitar 7,8 juta ;f(nba lokal
terdiri dari domba Garut 509 ribu ekor serta; Priangano;, 23@“9
ekor. Kedua rumpun domba ini dapat berkembang bai‘k Jdu;:
popular di kalangan peternak karena daya adaptasinya terhadap
ingkungan yang sangat baik. Manfaat ekonomi, budaya
keunikan dan berbagai keunggulan yang dimiliki e rumpur’\
domba, menjamin pelaksanaan konservasi secara in situ oleh
peternak dan kelompok di habitatnya.

Upaya konservasi in situ pada domba Garut sudah berjalan
ama. Kegiatan konservasi dilakukan oleh masyarakat
penggemar domba Garut atau konservasi berdasarkan
community pbased conservation. Bahkan karena banyaknya
penggemar domba garut ini terbentuklah suatu organisasi
petern=k domba dengan nama Himpunan Peternak Domba dan
Kambig Indonesia (HPDKI). Melalui himpunan ir lah be ~ai
peratu in-peraturan untuk konservasi dombz !
sarta 11al-hal yang berhubungan dengan kriteria
Carut  itetapkan dalam organisasi ini.

Hirounan Peternak Domba dan Kambing juga mulai
meme! 2kan berbagai wilayah untuk pembibitan dan pelestarian
dari ternak domba dan kambing. Sebagai ilustrasi, ditetapkan
pembibitan domba Garut di Kabupaten Priangan di Jawa Barat,
domba Sapudi di Madura, domba Ekor Gemuk di Jawa Timur,

kambing PE di Jawa Tengah. Pada sejumlah wilayah juga
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berpotensi untuk pengembangan domba dan kambing,
misal domba di Kabupaten Wonosobo dan Malang, k... I

kacang di Indonesia Timur, seperti di Sulawesi dan pg.
Indonesia Timur dapat dilak
uk?i

Utara. Pada bagian
pengembangan dengan sistem penggembalaan.
dilakukan karena b '
)erbdg-"il

Konservasi sebagian
pertimbangan lain, yang dapat berkaitan dengan aspek buday,.
kesenangan dan hobi. Sebagian besar SDé':;

agama,

dipertahankan secara in situ, oleh peternak, penggembaig da

komunitasnya, sebagai bagian yang tidak terpisahkan da?'
|

ekosistem pertanian, budaya dan nilai ekonomi, Terdapat
keragam luas dari rumpun ternak yang mampu menopang atay

menjaga keseimbangan ekosistem penting terutama dari sister,
pertanian. Ekosistem penggembalaan yang dapat dipe"hara
baik kualitas dan keberadaannya menjadi cara yang penting dayi

bentuk konservasi in situ.
Hubungan yang saling menguntungkan antara rumpy

ternak dan kondisi agroekosistem patut dijalin melalui kebijakan
dan strategi pemanfaatan lahan. Mengingat bahwa Cukup
banyak ragam jenis, spesies, rumpun dan populasi ternak perj,
dilindungi. Konversi lahan penggembalaan dan ekosistem dapat
menjadi ancaman besar dalam mempertahankan keberadaan

4an pelaksanaan konservasi secara in situ.
i ex sifu dilakukan dengan kapasitas pelaksanaan

variasi untuk berbagai jenis dan rumpun ternak.

- =ity vang biasa dilakukan adalah antara lain
=meliharaan ternak dalam kebun binatang, hutan

- alam dan fasilitas penelitian.

- situ berupa konservasi kriopreservasi . gat

melalui penyimpanan semen beku dan e! brio

mber daya genetik ternak yang memiliki nilai

skonomiz di masyarakat. Balai 1B Nasional dan Balai ET
Nasional mengkoleksi dan menyimpan benih berupa semen
beku dan embrio beku khususnya pada ternak ruminansia besar

e o Y o s | =
fF VEI<2
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Korgys
el dan h‘urﬂh!nthu
wi

e kecil. Penyimpanan maeskipun demikian
. pondistribusian  keunggulan

'““k dgene
u anan semen beku -

onylmpe dan embr

[‘::,:m diarahkan Lintuk k(—)perlhnn kot'::;f\t::nuoiaa-t

gpayd melin.dungi bDQH dQngan pPopulasi yang ter:’tu' sebagai
Upaya konservasi ex situ yang berupa penyim ncam.

qenutik atqu DNA untuk SDGH pada i Daanan matgrlal

rertinggal dibanding dengan upaya serupa umukYSDg\asuh jauh

penyimpanan DNA  sebagai sumber material tanaman.

dilakukan pada laboratorium Genetika dan l?/\?)r:ee:(':la::ar;
|

‘ Peternak d : :
sejumlah Fakultas an dan Biologi, yang ditui
kepentingan eksplorasi genetik dan g ditujukan untuk
molekular ternak dan hewan.

(pﬁ]ﬂntan )
Nt belum

penelitian genetika

g. Konservasi pada penelitian

Balal ‘Penelltlan Ternak .dan Loka Penelitian Ternak yang
berada di bawah Kementeraian Pertanian dalam melaksanakan
tupoksinya terus melakukan kegiatan penelitian pemuliaan
ternak yang diarahkan untuk meningkatkan produktivitas ternak
asli dan lokal. Untuk menjamin ketersediaan SDGH tersebut
dalam perakitan bibit unggul, maka berbagai rangkaian terkait
dengan pelaksanaan konservasi SDGH telah mendapat
prioritas. Pelestarian in situ dan ex situ berbagai komoditas
ternz dan tanaman pakan ternak dengan demikian telah
men apat perhatian sebagai bagian yang sangat penting untuk
mer ~min ketersediaan sumber gen-gen penting bagi keperluan
proc am pemuliaan.

nservasi ex situ dilakukan di Stasiun P _
untu - domba Sumatera, domba Garut, domba St e
kam ing PE, Saanen dan Anglo Nubian; itik Alabio, Mojosad,
dan Pegagan; kelinci Bali, Rex, Satin dan sejumlah ternak
lainrva. Tanaman pakan ternak juga dilakukan konservasi
secara ex situ di sejumlah Kebun Percobaan di Ciawi, Bogor,
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» - a1 Partanian
\Nh4 Spmbey Daya (;f’/?l?!l‘\ Hewaini U”“Ik F [#} FPeart:
N N s ‘

dan Subang di Jawa Barat, maupun dalam. bentuy "
yang disimpan di Laboratorium Agros.tolc.)gh Balai pe”elitia:]
Ternak. Ciawi, Bogor. Sebanyak 34 _Jems fUmput,. 11 jenis

hon dan 11 jenis leguminosa herba dikoleksg; )

leguminosa po -
Kebun Percobaan Ciawi, Bogor sedangkan di K.eb.un Pe'CObaar:
Paseh, Subang dikoleksi 33 jenis rumput, 18 jenis leg“minosa

pohon dan 12 jenis leguminosa herba.

Paseh,

Karakterisasi

Karakterisasi sumber daya genetik hewan untuk pangan dan
pertanian melibatkan berbagi informasi, meliputi: fenotipe,
genetik dan histori. Karakterisasi yang paling banyak dilakUkan’
untuk keperluan konservasi dan pengelolaan SDGH Secarg
berkelanjutan adalah karakterisasi secara fenotipe, yang
didefinisikan sebagai proses identifikasi populasi dari rumpyn
berbeda dan menjelaskan karakteristik eksternal dan sistem
produksinya pada suatu lingkungan tertentu atau dalam suaty
manajemen tertentu.

Pemahaman yang baik tentang karakterisasi dari berbaga;
jenis dan rumpun SDGH untuk pangan dan pertanian diperlukan
untuk memandu dalam pengambilan keputusan pada program
konservasi dan pembangunan peternakan baik

pemuliaan,
secara lokal, regional dan nasional. Informasi dari pendataan
dan pe auan tren dan risiko terkait sangatlah perlu bagi
pengz =bijakan untuk menentukan kegiatan konservasi
dimai arakterisasi SDGH memungkinkan peternak uniuk
mene ' ‘umpun ternak mana yang akan dipergun: an
dalan . broduksi yang dominan.

Ana 19 menyeluruh dari rumpun ternak asli, lokal dan
eksotik © untuk sifat produksi maupun sifat fungsional,
sangatlah diperlukan untuk menyiapkan perencanaan strategis.

Apabila analisa tersebut diabaikan, maka dapat dipastikan
bahwa pengembangan rumpun ternak lokal akan terabaikan dan
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Kong
Servasi s
‘ an K .
arakterisansi

me lit |
Ssotnya kualitas genetik rumpun
; p atau bangsa ternak lokal.

pada tingkat penelitian di Balitna ‘
ta dan informasi hasil kegiatan ek:p:;c;:gzh dilakukan koleksi
evaluasi padf:l ternak dan tanaman pa";akarakterisasi dan
53|anjumya Fildokumentasi dalam bentuk datag ternak, yang
“okumentasi data yang terkomputerisasi diraase' PR
entind sejalarl dengan bertambahnya jumlaiakan sangat
Phasilkan dari kegiatan ~pengelolaan plasma ehif) A Zr
kebutuhan akses informasi plasma nutfah ternak dnutfah dan
akan ternak oleh pihak yang membutuhkan inform L tanaman
pengelolaan data dasar atau database plasma :zltf h
tananjan' pakan ternak mulai dilakukana sfe‘rnak
puterisasi  sejalan dengan pengembangan Sc?c:tara
database plasma nutfah ternak dan tanaman pakan tles;':r:
perbasis Microsoft Access yang mulai disusun sejak tahun Zooaz
pengembangan dan penyempurnaan program aplikasi database
plasma nutfah ternak dan tanaman pakan ternak terus dilakukan
agar kinerja program yang disusun menjadi semakin baik.
Dengan program yang baik diharapkan entri, akses dan
pertukaran data dapat dilakukan dengan lebih mudah, cepat dan

akurat.

dan
terkom

C. Karzkterisasi SDGH terkait penetapan rumpun dan galur

ternak

Peraturan Menteri Pertanian No. 19/Permentan/OT.140/
2/200& tentang Penetapan dan Pelepasan Rumpuri atau Galur
Ternak spesifik asli dan lokal, yang disampaikan sebeiLmnve
enekankan akan perlunya sumber daya gensik
(SDGH ) dilestarikan dan dimanfaatkan secara

Pemanfiaatan secara optimal diperlukan untuk menunjany
atan produksi ternak dan menghindarkan dari ancamarn

peningk
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kepunahan maupun hilangnya kekayaannya baik saat i )

masa mendatang. Bt s
' ang b
Berbagai SDGH ternak yang 9 biak 5

beradaptasi lama, sehingga memiliki kek:‘asa” genetik "
suatu rumpun atau galur ternak yang asal pembentyky,,
keberadaan mulai dari wilayah -kabupatem Provins;
nasional, perlu ditetapkan sebagal rumpun ataupyn galy,
Pemerintah dalam melindungi keberadaan dan Pengakyq,
adanya rumpun dan galur ternak, sudah -mengtapkan sejumig
rumpun dan galur ternak (SDGH) sebagai hasil Proses kegiatg,
adaptasi dan seleksi alami dalam waktu panjang darij SDGH d
lingkungan atau habitatnya.

Dalam pengusulan penetapan rumpun ataupun galur ternay
asli dan lokal oleh pemerintah yang bersangkutan, (Bupatj
Gubernur dan Menteri Pertanian), diperlukan penilaian nagiqp,
ilmiah dari rumpun atau galur yang diusulkan. Substans; yang
disampaikan memberikan informasi tentang karakterisasi SDGH
secara lengkap, seperti: jumlah populasi, sebaran dan tren
populasi, asal usul, karakteristik dasar, sifat kualitatif dan
kuantitatif, keunggulan dan kekhasan, penampilan komparatif,
peran penting bagi masyarakat setempat (ekonomi, budaya

an

agama, sosi: ] serta rencana pengembangan dap
konserva:

Bert . informasi dari karakteristik sebagian
besar ru: 2lur yang ditetapkan ataupun dilepas sudah
didok ik dalam sistem pendataan nacional
mau 1l yaitu dalam DAD IS (Domestic = imal
Div 1 System) dari FAO.

¢ menguraikan sejumlah rumpun dan galir
tern ucan ditetapkan menjadi sumberdaya genetik
wilan ~reentu melalul Surat Keputusan Menteri Pertanian.
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fabel 3.

sK

e
NO-

NO.

NO-
NO-
NoO.
NoO.
NoO.
No.
No.
NoO.
NoO.
NoO.
No.
No.
No.
No.
No.

No

No. =
No. :
No. .
No. :

Surat Keputusan Menteri Pertania
dan dan galur d ternak asli dan lokal

Ko
n&servasj tian Kannm'mm

N untuk Penetapan rumpun

menteri Pertanian
5501/Kpts/PD.400/7/2010
»908/Kpts/Ot.140/6/2011
2909/Kpts/0t. 140/6/2011
»910/Kpts/Ot.140/6/2011
>911/Kpts/Ot.140/6/2011
2916/Kpts/Ot.140/6/2011
2917/Kpts/Ot.140/6/2011
2918/Kpts/Ot.140/6/2011
2912/Kpts/Ot.140/6/2011
2913/Kpts/Ot.140/6/2011
2915/Kpts/Ot.140/6/2011
2919/Kpts/Ot.140/6/2011
2920/Kpts/Ot.140/6/2011
2921/Kpts/Ot.140/6/2011
2922/Kpts/Ot.140/6/2011
2923/Kpts/Ot.140/6/2011
2834/Kpts/Lb.430/8/2012
2835/Kpts/Lb.430/8/2012
2536/Kpts/Lb.430/8/2012
137/Kpts/Lb.430/8/2012
138/Kpts/Lb.430/8/2012
'89/Kpts/Lb.430/8/2012
140/Kpts/Lb.430/8/2012

_ Pelepasan rumpun/galur

Kambing Ka_“éeisi’r:g:f .
Sapi Pesisir

Sapi Sumbawa
Kerbau Sumbawa
Kerbau Moa
Domba Batur
Kuda Sumbawa
Ayam Pelung
Kambing Lakor
Domba Kisar
Domba Wonosobo
Ayam Kokok Balenggek
Ayam Gaga

Itik Alabio

Itik Tegal

Itik Pitalah

Itik Kerinci

Itik Bayang

Itik Talang Benih
Itik Mojosari

Rusa Sambar
Domba Saptidi
Kambing Kac:

* ad= 2h penetapan galur

rumiun dan galur ternak unggul,
serangkaian penelitian pemuliaan
untuk meningkatkan produktivitas,

. slam hal kegiatan penelitian pemuliaan untuk menghasiikan

Balithak telah melakukan

melalui seleksi dan persilang

produksi dan kualitas produk
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ternak. Beberapa rumpun dan galur terr\ak unggu|
dihasilkan dan dilepaskan melalui SK Menteri Peﬂianlan_
Pelepasan rumpun domba unggul telah dilakukap,
domba Komposit Sumatera, melalui usulan yang disam,
oleh Badan Litbang Perta

Udgy,

3
nian kepada Ditjen Petemakaﬁ’.‘algan
Kesehatan Hewan tahun 2014. Domba komposit Sumater, ?ﬂ
dilepas dengan nama Domba Compass Agljlr?ak. Rumpun'
domba komposit yang dibentuk dengan komposisi geneti 50,
domba Lokal Sumatera, 25% domba rambut St. Croix dan, 250/"
domba rambut Barbados Blackbelly. Rumpun domba unggu ino‘
mempunyai produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan de”ganl
domba lokal Sumatera dan memiliki kemampuan beradaptaSi
yang baik terhadap kondisi pemeliharaan semi intensif.

Selain itu, sebelumnya sudah dilepas galur unggul petgy,,
ayam KUB-1 yang merupakan seleksi dari berbagai jenis ayam
kampung untuk sifat peningkatan produksi telur dan mengurang;
sifat mengeram. Ayam KUB-1 memiliki keunggulan terhadap
ayam kampung untuk sifat umur pertama bertelur, produksi te|yr
tinggi, puncak produksi telur tinggi dan berkurangnya sifat

mengeram.
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IJAKAN DAN ST
ARAH KEB RATEGI
vill PETERNAKAN PEMBANGUNAN

Menelapka” arah kebijakan dan strategi yang gj
n kawalan Igglsla5| dan regulasi secara me g dllgngkapi
k-aspek pen'tlng yang dibutuhkan dalam mer;na:: adalah
glestarar: menjaga keragamanan,idan Demanfagtanahsankan
? kelanjutan berbagal Jenis dan rumpun (galur) dar itiae
genetlk hewan (SDGH) untuk pangan dan penani:rl:fg?er
au

day@ .
cuymber 932 genetik ternak (SDGT). Keberadaan dari SDGH ini

Lgatiah penting untuk memenuhi kebutuhan pangan d
ertanian lokal, regional dan nasional baik saat ini mau ::
nuendatam(;—l p

A. Arah kebijakan

Arah Kebijakan dan Strategi Pembangunan Peternakan
Nasiona| menjadi bagian kewewenangan dari Direktorat
Jenderal peternakan dan Kesehatan Hewan (Ditjen PKH). Arah
qan strategi pembangunan subsektor peternakan nasional
perikut adalah sebagai ditetapkan dalam Renstra Ditjen
peternakan tahun 2010-2014 (Ditien PKH, 2011), sedangkan
Renstra untuk lima tahun berikutnya (2015-2019) masih dalam
proses penyusunan teknokratis.

Renstra Ditien PKH 2010-2014 menjelaskan bahwa
pembangunan peternakan dan kesehatan hewan merupakan
bagian iniegral dari pembangunan pertanian dan pembangunan
nasiona!. Hal ini sebagai dituangkan dalam REJIR 2010-2014
khususiva dalam hal pembangunan Ketahz
hasil KT T Pangan 2009. Untuk itu, pemerintan |
pelaksanaan langkah-langkah mendesak pada itingkat I
regional dan global untuk merealisasikan secara penur
komitmen Millenium Developmet Goal (MDGS) yaitu: pro poor.
pro growth, pro job; dan pelestarian lingkungan hidup.
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<analik Howan untuk Pangan dan Pertanian

SNRA Kumbe! Daya (

pada RPJMN, arah kebijaka
kan dan kesehatan hewan adalap?. u"‘um

1. Menjamin ketersediaan dan mutu bE}nih dan bibi |
2. Meningkatkan populasi dan produktifitas terngj er
' duksi pakan ternak, :

3. Meningkatkan pro
tatus kesehatan hewan,

4. Meningkatkan s
Menjamin produk hewan yang ASUH dan befdaya
Saj

5.

cu

nak'

ngl

serta
Meningkatkan pelayanan prima kepada masyarakaf

6.
Kebijakan ketersediaan dan mutu benih dan pijpjt s

diarahkan untuk:
Mengoptimalkan kelembagaan perbibitan dan Sertifikg
si

1.

2. Pemwilayahan sumber bibit berbasiskan poteng;
agroekosistemnya, dan
Pengembangan kawasan/sentra sumber bibit,

3.

4. Pelestarian sumber daya genetik secara berkelanjutap,

5. Peningkatan penerapan teknologi perbibitan, dan ’
6. Pengembangan usaha dan investasi perbibitan.
Kebijakan dalam aspek populasi dan produktifitas terng

diarahkan untuk:
1. Meningkatkan populasi dan optimalisasi produksi ternak

ruminansia dan non ruminansia,

2. Melaksanakan revitalisasi persusuan,
3. Melaksanakan restrukturisasi perunggasan, dan
4. Pengembangan kelembagaan dan usaha.

B. Strategi

Strategi dalam melaksanakan pembangunan peternakan dan
kesehatan hewan berdasarkan Renstra Ditjen PKH tahun 2010-

2014, diarahkan untuk mencapai tujuan dan sasaran dalam
pembangunan peternakan sesuai dengan target empat sukses
Kementerian Pertanian, yaitu: Pencapaian Swasembada dan
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Arsh Heh‘mnﬁ Y dlan I""’"‘I.P gy
".f,.nr,q-', -
Ly Ky fam
i g

combada Borkelanjutan unt _
swose T Gaging Sap! i Honkodes
mencapal targel swasembada o
alanjutan untuk sektor peternakan Dit'ean swasermnbada
‘-_.,idﬂ kesepakalaﬂ Gfaneral Agreement Or!; nTaF:IIf(H mengacy
GATT) yang diwadahi oleh WTO. Salah saltl hn and Trade
memuat agreement on agriculture, termasusfz?dk;tannya
amnya

baras, jagurg

3d3|ah = S
: rjanjian anitary and P :
rerkait PSS hytosanita
Technfca’ Barrier to Trade (TBT) seperti yang rt); mjg: ;)d ?an
alam

yu No 7 Tahun 2004.
Prinsip perjanjfan tersebut pada intinya adalah bahw
gan jasa yang dihasilkan dari kegiatan subsektor tapVOGUk
dan kesehatan hewan harus memenuhi persayaratanplje:::akan
(Safety), standard mutu (quality), kesejahteraan hewan (a:.nar}
walfare), ramah lingkungan dan berkelanjutan. Memperhati,kma
target empat sukses Kementerian Pertanian, salah satuna::\1
adalah Pencapaian Program Swasembada Daging Sapi d:n
Kerbau dan perjanjian GATT. Strategi yang ditempuh Ditjen
pKH untuk mencapai target pembangunan peternakan adalah:
., Memperlancar arus produk peternakan melalui peningkatan
efisiensi distribusi.
. Meningkatkan daya saing produk peternakan dengan
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya lokal.
Memperkuat regulasi untuk mendorong peran peternak
dalam negeri, sehingga menjadi mandiri.
Meningkatkan koordinasi dan kerjasama antar sektor terkait
seria networking antar daerah.
e Meningkatkan promosi produk peternakan uniuk ekspor
« Memperkuat kelembagaan peternakan di'semua lapisail
otoritas veteriner.

Direktorat Perbibitan, Ditjen
sektor perbibitan ternak Ditjen PK
mencapai tujuan: i). Meningkatkan prod
benih dan bibit ternak serta pemanfaatan sumber daya

PKH, sebagai pelaksana dari
H menetapkan strategi dalam
uksi dan produktivitas
genetik
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angan dar Fertarian

Genelik Hewar! pnfuk

SNRA Sambe! Daya
i), Menyusun 5
) Y kebljakan

ternak secarad herkelanjutan,
ternak secara nasional, iii). Men; da,

strategl perbibitan
fungsi kelembagaan perbibitan rakyat, swasta dan perme kan
dan iv). Meningkatkan kemampuan sumber daya €rinty

perbibitan. Untuk me
Direktorat Perbibitan menetapkan

memfokuskan arah rencana dan

prbibitan ternak nasional, melalui:
e Pembinaan perbibitan ternak unggulan nasional m
AUpyp

daerah.
Memfasilitasi usaha pembibitan yang dilakukan UPT/up
™

rakyat maupun swasta.
Mendorong usaha-usaha pembibitan ternak di pedesa
Meningkatkan kualitas sumber daya manusia an-' .
melalui pelatihan, magang, studi banding, dan Iain-lap'erblbltan
Mendorong kemitraan usaha pembibitan ternakm.
kJAPT(/jUPTD, peternak dengan pengusaha. antara
. endorong pemanfaatan plasma nutfah s
€Carg

berkesinambungan.

ncapai tujuan yang telah ditetapka':anuSia'
y mak
4

sgjumlah strateg;
implementasi kg X
an
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NDANG-UNDANG, LEGISLAS| pa

U
X ERKAIT PEMBANGUNAN PETE

N REGULAS)
RNAKAN

, undang uUndang Dasar 1945

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun

1'1945

Mengingat Sumber Daya Genetik Hewan (SDGH
merupakan kekayaan alam yang terkandung dalam bum)i
indonesia yang mempunyai nilai dan merupakan sumber
Jaya strategis yang menyangkut hajat hidup orang banyak
Dalam pengelolaannya menyangkut hak dan kewajibar;
warga negara. Pengaturan pengelolaannya oleh sebab ity
perlu ditetapkan dala.m bentuk peraturan perundang-
undangan atau yang setingkat undang-undang.

2. Peraturan Perundang-Undangan (Perpu)

4. Undang-undang Nomor 6 tahun 1967 tentang Ketentuan-
Ketentuan Pokok Peternakan dan Kesehatan Hewan.

Mengatur pengelolaan lingkungan hidup di Indonesia
yangd diselenggarakan dengan asas tanggung jawab negara,
asas berkelanjutan dan asas manfaat. Tujuannya untuk
mewuiudkan pembangunan berkelanjutan berwawasan
lingkungan dalam rangka pembangunan manusia Indonesia
seutuhnya.

Memuat norma  lingkungan hidup
andas-n dalam meningkatkan ketaatan masy: |
sistern nilai pelestarian dan pengembangan fungsi lingkungan
lidup <alam kehidupan manusia masa Kini dan mendatang.

P==al 8 ayat 2 menyatakan bahwa pemerintah berwenang
mengatur dan mengembangkan kebijaksanaan dalam rangka
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SENRA Siamifier Days | seonalik Howan unlin Pangan cdan Pertanian ‘

pengelolaan lingkungan hidup dan pemanfaata, K

sumber daya alam termasuk SDGH. e"\bah

b. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 200g -
Peternakan dan Kesehatan Hewan. Mang

Pedoman dalam menyelenggarakan pPemba
peternakan termasuk dalam pengelolaan Sumbe
Genetik Hewan.

1. Mengamanatkan perlunya pengelolaan (pelestarian d
pemanfaatan berkelanjutan) SDGH untuk sebesar.pg Saan
r

kemakmuran rakyat.
2. Penguasaan Negara atas SDGH dilaksanakan ole,

Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi, Kabupater Kot
berdasarkan sebaran asli geografis yang bersangkutap .
3. Pengelolaan dilakukan melalui pemanfaaian
(pembudidayaan dan pemulia biakkan) serta pelestarian
(konservasi). Pelestarian sumber daya genetik dilakukan
melalui konservasi di dalam habitatnya dan/atau d;j luar

habitatnya serta upaya lainnya.
c. Undang-Undang Nomor & tahun 1990 tentang
Pelestarian ~ Sumber Daya Alam Hayati dgp
Ekosistemnya

Mengatur pelestarian sumber daya alam hayati (SDAR)
dan  ekosistemnya yang  bertujuan mengusahakan
terwujudnya  kelestarian SDAH  serta  keseimbangan
ckosistemnya melalui  kegiatan  perlindungan  sistem
penyangga kehidupan, pengawetan keaneka ragaman ienis
mbuhan  dan satwa beserta ekosistemnya dan

nfaatannya secara lestari.

Undang-Undang Nomor 23 tahun 1997 tentang
Fengelolaan Lingkungan Hidup

! Daya

| Mengatur  pengelolaan lingkungan  hidup  yang
diselenggarakan dengan asas tanggung jawab negara, asas
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undang-Undang  Nomor 22  tahun 1999

o .
pemerintahan Daerah

tentang
Mengatur sistem pemerintaha -

menekankan pada penyelenggara';n dlotogier'a " e

berdasarkan pada prinsip-prinsip demokrasi mi  daerah

masyarakat, pemerataan dan keadilan, serta r;‘eperan ~era

sotensi dan keaneka ragaman daerah. pstiatiien
pDaerah berwewenang dalam memberikan izin t .

dengan lokasi dimana akses SDGH dilakukan ;anejrsgg

perwenang mewakili negara dalam melakukan negosiasi dan

menerima pembagian keuntungan.

f. Undang—Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
pemerintah  Daerah tentang Pembagian Urusan

pemerintah

pPemerintahan daerah menyelenggarakan urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangannya, kecuali urusan
pemerintahan yang oleh Undang-Undang ini ditentukan
menjadi urusan Pemerintah Pusat.

g. Undang-Undang Nomor 14 tahun 2001 tentang Paten

Mengatur pemberian hak ekslusif oleh negara kepada
invertor atas hasil invensinya di bidang teknologi yang
dituangkan kedalam bentuk hak paten. Lingkup hak paten
diberikan kepada invensi yang bersifat baru, mengandung
langah inventif serta dapat diterapkan dalam industr
h. ndang-Undang No.18/2002 tentang Sislem

Senelitian, Pengembangan, dan Penerapan

~engetahuan dan Teknologi

Y x
Nagijiong

Hmu
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dalam hal ini adalah pongambangan Hmu pengets

teknologl bagl pemanfaatan SDGH.
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B. Peraturan pemerintah

Peraturan Pemerintah No. 48 Tahun 2011 tentang SUmber
Daya Genetik Hewan dan Perbibitan Ternak

Pemanfaatan SDGH digunakan sebagai materi genetik
untuk pembentukan benih atau bibit. Pemerintah menetapkan,
kebijakan perbibitan ternak untuk mendorong ketersediaan
benih atau bibit ternak bersertifikat dan melakukgn
pengawasan dalam pengadaan dan peredarannya dalam
rangka pembangunan peternakan berkelanjutan.

Pemerintah menetapkan wilayah sumber bibit dan wilayap,
yang berpotensi menghasilkan suatu rumpun dan/atau gajy,
dengan mutu tinggi dan menjaga keragaman dalam jenis
(variation within species) untuk sifat produksi dan/ata,
reproduksi.

Agar pemanfaatan dan pelestarian SDGH serta perbibitan
ternak dapatl terlaksana dengan baik, diperlukan suatu sistem

okumentasi d; laringan  informasi SDG Hewan dan
C. Per: Aen “ertanian
1. Perment: ; S/ Permentan/OT.140/8/2006 ter  ng
Pedoman Felcsiarian dan Pemanfaatan Sumber Daya
Genetik Terr;
* Mengatur pelestarian dan pemanfaatan SDGH pada

populasi  aman dan tidak aman. Pelestarian dan
pemanfaatan sumber daya genetik ternak dengan kriteria
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- caktensasi dan/atau evaluasij SPlorasi, e,
2 ! ag

sengatur penangkaran danvatay g

penmsukan dan pengeluaran SDG OMmestikag; kerabat jia
. asan S - Serta » I
pengaWw DA3H, Pembinaan dan

42/Permenta

n/OT.140/3/2

pengawasa" Produksi dan Pere dar;n B 014
enih

rernak dan Bibit

., Pelaksanaan Pasal 59 dan Peratyr ‘
Tahun 2011 tentang SDGH dan Pearrt‘)i;?menntah No. 48

an Ternak peri
mengatur Pengawasan Produksi dan ) -
it ek Peredaran Benih dan

. Menetapkan agar benih atau bibit i
memenuhi persyaratan mutu dan pergzgan:;l:wp:?i
u

dilakukan pengawasan mulai dari produksi i
i
peredarannya. sampai dengan

permentan f\lo. 51/Permentan/OT.140/9/2011 tentang
Rekomendasi Persetujuan Pemasukan dan Pengeluaran

Benih dan atau Bibit Ternak ke Dalam dan Luar Wilayah
Indonesia.

permentan ini adalah bentuk pelaksanaan Pasal 15 dan
pasal 16 Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang
peterrnakan dan Kesehatan Hewan.

D-/am rangka meningkatkan mutu dan keragaman
genetl dan mengatasi kekurangan beni ian/atau bibit
rernak di dalam negeri diperlukan pemasu o o Vata
Sibit 1~ rnak. Benih dan/atau bibit ternak dapal Celus
uar negeri sepanjang kebutuhan dalam neger terpenuini dan
tidak rengganggu kelestarian ternak lokal dalam kepunahan.
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Pangan don Portarilan

vor Daya Genetik Hawar vtk

peraturan Menteri pertanian No. 19/P9’me"tan/07.1
tapan dan Pelepasan Ru -14q,
2/2008 tentang Penetap mpun

Galur Ternak spesifik asli/lokal

Melandaskan pada perlunya sumber daya genetik heu
starikan dan dimanfaatkap guan
n

(SDGH) dioptimalkan/dile
roduksi ternak dan menghingg,

menunjang peningkatan p '
dari ancaman kepunahan maupun hilangnya kekayaannya

atau

kan

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 19/Permentan/OT 140
3/2012 tentang Persyaratan Mutu Benih, Bibit Ternak, 4, ,:

Sumber Daya Genetik Hewan

Merupakan tindak lanjut pelaksanaan Pasal 15 ayat (4)
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang Peternakan
dan Kesehatan Hewan.

Untuk menjaga standar mutu benih dan/atau bibit ternak
guna melindungi konsumen dari mutu di bawah Standg,
Nasional Indonesia (SNI), perlu menjamin kelestarian sumber
daya genetik hewan secara berkelanjutan.

Pasal 2 ayat 1 menetapkan Permentan ini dimaksudkan
sebagai dasar hukum bagi pelaku usaha dalam memproduks;
benih, bibit, dan/atau SDG Hewan, melakukan pemasukan

benih dan/atau bibit, melakukan

dan/atau pent ran
pengeluar: -lewan; serta melaksanakan pengawasan
mutu benil an/atau SDG hewan.

Peratu Menteri Pertanian No: -r:
48/Permce 7.140/9/2011 tentang Pewilay a

Sumber Bib J

. Sebagai pelaksanaan Pasal 14 ayat (3) Undang-Undang
omor 18 Tahun 2009 tentang Peternakan dan Kesehatan

Hewan.
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krité
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Produktif

: _ K
| ketersediaan bibit terna
ka mencukupi ek
palam rar:]gmencegah berkurangnya. ternal:1 r(;g?;?:mak
cuminansia ?:if perlu dilakukan pengendalian terha
ina produ
petina

i i i roduktif sendiri
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' kegiatan un . o
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:enggunaan tSUS reproduksi, seleksi, p

ifikasi S
identifi :
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X. STRATEGI NASIONAL DAN RENCANA AKs
Sumber Daya Genetik Hewan (SDGH) untuk p"f‘”gan da
pertanian merupakan bahan mentah dan salah gatu INput yan
sangat berharga bagi para peternalf danﬂ pemulia, Merupagg
materi yang sangat diperlukan bagl 'penlpgkatan Produktivit,
pertanian yang berkelanjutan. Apabila dikelola dengan baik
SDGH tidak akan punah disebabkan adanya kompabi“tas’
antara pemanfaatan dan konservasi. anservasi dan
pemanfaatan berkelanjutan SDGH, dan pembaglan Keuntungap,
dengan kontribusi yang adil dan selmbz?ng Merupakap,
pertimbangan internasional dan Rencana Aksi Global Sumpeg,
Daya Genetik Ternak. Melalui promosi penggunaan yang luas
dari keragaman ternak dapat menyumbang untuk perbaikan
nutrisi dan kesehatan manusia, serta memperluas kesempatgn
untuk diversifikasi kehidupan dan sebagai sumber penghasilan.
FAO (2009) menyatakan setiap Negara memiliki kedaulatan
dalam pengelolaan sumber daya genetik hewan untuk pangan
dan pertanian yang dimiliki. Namun dalam pengelolaan
diperlukan tanggung jawab setiap negara dan tanggung jawab

bersama terhadap kegiatan  konservasi, pemanfaatan
berkelanjutan dan pembangunan SDGH untuk pangan dan
pertanian du -1ain itu, terdapat saling ketergantungan antar
negara i n akses dan pemanfaatan sumber daya genetik
terset . 5DGH merupakan kegiatan yang sangat

komple nemerlukan pemikiran mendalam tentang
proses risasi, monitoring tren, seleksi, perkawinan,
~rvasi dan hal lain terkait dengan keberad:=n

pemulias
SDGH

Indones =hagai salah satu negara yang telah mengadopsi
Deklarasi ierlaken sebagai hasil kesepakatan bersama pada
Rapat Teknis Komisi Sumber Daya Hewan FAO (Tahun 2007),

perlu menuangkan Kkebijakan dan program pembangunan
subsektor peternakan secara berkelanjutan dalam suatu bentuk
draft atau konsep tentang Strategi Nasional dan Rencana Aksi
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Strategi Nasional dan Rencana Aksi

sNRA) sDGH untuk Pangan dan Pertanian Nasional.

o Ada
( 4t area pnornta.s u.tama SNRA dari SDGH yang menjadi
efe“ﬂimbangan, meliputi: (1) Karakterisasi, inventarisasi dan
fnonitormg perkembangan terkait dengan

' risiko kepunahan
LpGH (dua item); (2) Pemanfaatan berkelanjutan dan
sngembangan (empat item); (3) Konservasi (lima item); serta
4) Kebijakan, kelembagaan dan Pe€ngembangan kapasitas (13
item):-

Terdapat empat area prioritas yang tercakup dalam Prioritas
strategis untuk Aksi (The Strategic Priorities for

Action) bagi
spGH Nasional terdiri dari: ) bag
. Area Prioritas Strategis 1: Karakterisasi, Inventarisasi dan

Monitoring tren dan risiko terkait

Kegiatan ini menyediakan pendekatan yang konsisten,

efisien dan efektif untuk pelaksanaan klasifikasi SDGH dan
untuk mengetahui tren populasi dan

risiko yang dapat
ditimbulkan terkait dengan SDGH.

Area Prioritas Strategis 2: Pemanfaatan Berkelanjutan dan
Fembangunan

Kegiatan ini dilakukan untuk memastikan keberlanjutan

=istem produksi ternak dengan fokus pada keamanan pangan
‘an pembangunan pedesaan.

Area Prioritas Strategis 3: Konservasi

Kegiatan ini difokuskan pada langkah-langkah yang
diperlukan untuk melakukan preservasi keragaman genetik
dan integritas untuk keuntungan bagi generasi sekarang dan
masa mendatang.

Area Prioritas Strategis 4: Kebijakan, Kelembagaan dan
Pengembangan Kapasitas

Kegiatan ini ditujukan pada pelaksanaan praktis melalui

pembangunan yang saling berhubungan dan bersinergi antar
kelembagaan dan kapasitas tersedia.

Berikut merupakan pemilihan dari setiap Area Prioritas
Strategis dan kegiatan yang dihubungkan dengan berbagai
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% é a aertaniar
A S ber Daya Gonelik Hewan untuk Pangan dan rt )
SNRA Sumber Liay: ) P

rencana aksi yang periu dilakukan dalam mendukyp, )
membantu negara dalam memanajemsii SE.).GH.na?S'OV‘aI da aan
melaksanakan dan mengkaji prioritas nas; m

memperkuat, . ‘ on
untuk melakukan karakterisasi, pemanfaatan berke|anjma:|
pembangunan dan konservasi SDGH untuk pangg, il

an
pertanian. e ‘
Bobot relatif yang diaplikasikan akan tergantung SDGH Van

ada (spesies dan rumpun ternak), sistem pfo_duksi dag
lingkungan sekitar, kapasitas manajemen saa't ini, program
pembangunan subsektor peternakan sc.ebagal bagian dari
pembangunan pertanian yang sedang berjalan da.n yang aka,
dicapai, serta pertimbangan terhadap berbagai Perubahg,
strategis yang terjadi (akan terjadi) berkaitan dengan
manajemen SDGH secara berkelanjutan untuk memenyp;
kebutuhan pangan dan membangun kemandirian pangan dan
memenuhi kebutuhan esensial dari SDGH bagi masyarakat.

A. Area Prioritas Strategis 1 - Karakterisasi, Inventarisasi dap,
Monitoring Tren dan RisikoTerkait

™

Dasar Pertimbangan:
runan populasi dan erosi genetik dari SDGH menjadi
asalah nasional dimana sejumlah rumpun dan
¢ dihadapkan pada kondisi mengalami penurunan
an lainnya berada dalam status berisiko dan
apat terancam musnah. Pendataan, pemantzuan
siko terkait serta karakterisasi perlu diban .
an dan dioperasionalkan untuk membantu d: m
can  prioritas  konservasi dan strategi pemuli:an

' beberapa kasus, terjadi epidemik penyakit, musim
-ering  berkepanjangan, bencana alam (misal gunung
meletus, banjir) dan emergensi lingkungan lainnya yang
dapat memberi ancaman bagi SDGH. Kondisi tersebut
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Strategi Nasiong/ dan Rencang Ak
Si

erlukan tanggapan yang cepat
e membantu_sistem e o oo
tanggap cepat baik di tingkat daeran dan nas;j -
pemahaman tentang keragaman =
carakteristik dasar, penampilan kom ,
dari setiap SDEH di

g risiko,
kanisme

masing-masing wilayah Status terkini

propinsi dan  Nasional) merupakan ha (KabUpaten
emanfaatan yang efisien dan berkelanjutan penting  untuk
dan konservasi SDGH. » Peémbangunan

prioritas Strategis 1-Inventarisasidan karakterisasi SDGH,

pemantauan tren dan risiko terkait sert
H H N 7] a m
sistem peringatan dini dan sistem tanggap Negz:';bangun

Pendataan tentang keragaman, penyebaran, karakteristik
dasar, penampilan komparatif dan status terkini dari setiap
SDGH mulai dari skala daerah sampai skala nasional sec
lengkap didukung oleh pemantauan secara berkal
yang saling terkait
rmanajemen SDGH.

Dengan adanya

ara

menjadi kebutuhan dz ’

AR CE)

informasi tersebut akan membaniu
sjumlah rumpun serta keunik yang dimilikinya terjaga dari
engurangan populasi secara nyata ataupun hilang, sebelum

ilai keunggulannya dikenal dan
dikonservasi.

Pertimbangan Rencana Aksi:

a. Memperluas karakterisasi dengan melakukan pendataan

secara lengkap terhadap lokasi, populasi, tren, karakteristik

sifat kualitatif dan kuantitatif, peran dan manfaat’(nilai),
keunggulan, keunikan dan pola budidaya dari rumpun dan
galur dengan cara menetapkan keberadaan rumpun

_tersebut melalui SK Mentan, di banyak wilayah yang
memiliki SDGH lokal dan asli.

b. Mendorong pembentukan dan

bisa diukur untuk

pemantapan dari
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prasarana untuk memonitor Sba
bahan populasi, penyebab ancanm,
. serta informasi keragaman
lain sistem identifikasg; da:

kelembagaan dan
terkait dengan peru |
bagi keberadaan populasi

genetik meliputi antara .
pendataan individu dan pedlgree.. ¥
c. Mempromosikan pendekatan partisipatif dalam melakukan

karkaterisasi, inventarisasi, monitoring trgn dan Fisike,
terkait yang dilakukan dalam bentuk kerjasama antar
pemangku kepentingan (pemerintah .pusat dan dael’ah)
dengan pihak terkait, seperti peneliti, perguruan tinggi,
institusi pendidikan, asosiasi, swasta, LSM, kelompok
peternak dan peternak.

d. Mengembangkan dan memperkuat sistem peringatan din;
dan tanggap cepat terhadap rumpun ternak dalam kondis;
terancam atau musnah melalui mekanisme pemantauan
risiko dan memasukkan pada kriteria peringatan djnj
dalam pangkalan data.

e. Melaksanakan kerjasama regional (dan internasional)
dalam pemantauan tren dan risiko terkait, pendataan dan
kegiatan karakterisasi dengan negara yang memilik
rumpun ternak yang sama dan mempunyai sistem

produksi serupa.

ritas Strategis 2 - Pengembangan standar teknis
nasional dan protokol untuk karakterisasi, pendataan
smantauan tren dan risiko terkait

riukan pembandingan untuk dapat memantau
v dlan risiko terhadap SDGH di tingkat regional (dan
1211) khusunya untuk populasi lintas batas negara,
menetapkan prioritas konservasi dan strategi

rul - darl populasi rumpun prioritas.
Diperlukan penggunaan metode dan protokol baku untuk
Karakterisasi, pendataan dan pemantauan terhadap tren dan
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isiko terkait. andgn INi i
Jntuk karz'akterls.asn. Penyampaian Ma riset
karakterisasl. Selain itu, memb

M regional (int
pertimbangan Rencana Aksi : (intern

. Membangun kesepakatan Penetapan kriter

minimal untuk SDGH, termagyk di
kajian untuk menentukan statys Kritis
lingkungan, faktor sosial, ekonom
pengelolaan SDGH.

b. Membangun

ia dan indikator
dalamnya adalah
dan metode kajian
dan budaya terkait
standar teknis dan

karakterisasi sifat fenotipe (molekuler) teﬁ':;c;tc: m;g;;
kajlan pada sifat produksi (baik kualitatif maupun
kuantitatif), penggunaan pakan, karakter fungsional serta
nilai ekonomis. Hal ini akan membanty kajian tampilan
rumpun ternak pada beberapa sistermn produksi.
Membangun protokol untuk pemantauan tren dan risiko
terkait serta karakterisasi rumpun ternak lokal (dan asli)
yang dikelola oleh komunitas ataupun peternak lokal.
Memperkuat riset dan mengembangkan metodologi untuk

karakterisasi dan evaluasi rumpun ternak, serta untuk
penilaian dan pembandingan antar rumpun ternak.

Mengembangkan protokol yang operasional untuk sistem
informasi.

()

Area Prioritas Strategis 2 - Pemanfaatan dan Pengelolaan
Berkelanjutan

Untuk memenuhi kebutuhan pangan dan kemandglae:g
pangan nasional, diperlukan pemanfaatar.m SD(tS :ae are
lebih terarah dan efisien. Adanya teknologi tep:a\ gu Capt

i manajemen memberi kesempatan lebih luas u
peer?\iar:;‘a(;\\tkan produksi dan produktivitas ternak serta
m
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tik Hewan untuk Pangan dan Pertanian
neti

ternak sekaligus
endapatan Il?e mencegah
lokal dan asli. .
angan sistem produksi de”gan :

i n
pun eksotik yang pernah d"akukpaut
n

meningkatkan P
hilangnya SDGH h
Kebijakan pengem

. n rum
tingg'lmsggfugzr:ng), perlu diarahkan kemba|j ke
(misa

, : lalui pemanfaatan Spg
perbaikan kuallfns;pguen”eettszii IebiE diarahkan padaH-
Pemanff:halctjelf:l an input tinggi, misal di daerah urbg
produksi e:kc?taan- Perhatian  perlu  diberikan
d:rlfatnfaZtean berkelanjutan dan pemb'angunan i
fernak lokal dalam sistem produksi dengan input rendah,

n atau

Prioritas Strategis 3 - Pemantapan dan pPenguaty,,
kebijakan  nasional  untuk  pemanfaatan SDGH

berkelanjutan

Kebijakan untuk pemanfaatan berkelanjutan diperlukan
untuk dapat menyeimbangkan antgra sasaran keamanan
pangan dan pembangunan ekonomi secara keberlanjutan.
Perubahan lingkungan dan sosial ekonomi termasuk
perubahan demografis, lingkungan dan iklim membutuhkan

kebijakan vang sesual baik dalam jangka pendek dan
panjang dalam | lolaan SDGH.
Kebiiak anfaatan berkelanjutan harus

ragaman genetik yang luas antaradan
perlukan untuk produksi ternak saat ini

A alegl pemuliaan yang lentur, ter syk

vinan  silang, harus digunakan itu
- berkelanjutan dan manfaat optims
ana Aksi:

‘uasi terhadap kebijakan nasional dalam
pemanfa SDGH guna mengkaji pengaruhnya
terhadap pengelolaan SDGH secara berkelanjutan.
Mengembangkan kebijakan daerah dan nasional tentang



Strategi Nasional dan Rencana Aksj
ymbangan SDGH lokal (dan agjj
perkelanjutan, termasuk penyusun
pemuliaan, penilaian ekonomi dan budaya SpgH
un mekanis .
A Membangun T me untuk Mendukung akses secar
was dan adil terhadap pemba -

| gian keuntun
seimbang dari pemanfaatan SpgH dan per?ant e
i getahuan

an strategis dar tujuan

prioritas Strategis 4 - Penetapan s
strategi pengembangan rumpun tern

Pesies nasional dan
ak

Semua spesies ternak dibutuhkan unty
dan kegiatan pemuliaan,

K pembangunan
program sesuai

yang memerlukan srateqgi dan
untuk memenuhi kebutuhan ¢ L
ekonomi dalam pembangunan peternkan mendata;
Organisasi

pemuliaan dan skema pencatata
bermanfaat dalam mencapai tujuan pemuliaan dan bac
strategi pembentukan rumpun. Sasaran program pemuliaar
harus secara rutin dikaji dengan memperhitungkan dampak
seleksi terhadap keragaman genetik.

~ertimbangan Rencana Aksi:

Menetapkan strategi program pemuliaan yang tepat
dalam pengembangan rumpun ternak

lokal, termasuk
upaya meningkatkan pemanfaatan rumpun ternak yang

belum begitu dikenal, khususnya dalam sistem produksi
dengan input rendah sampai sedang.

b. Mendorong program pembentukan rumpun ataupun galur
baru dengan tujuan memenuhi kebutuhan pangan,
ekonomi, sosial dan kebutuhan pasar yang akan datang.
Informasi teknis dari rumpun dan sistem produksinya
perlu disediakan oleh lembaga riset dan pendidikan.

C.

Membangun struktur organisasi dari program pemuliaan
dan skema pemuliaan. Mempertimbangkan pengaruh
seleksi terhadap keragaman genetik dan mempertahankan

97



SNRA Sumbe!

98

sanagan dan Pertanian
Daya Genelik Howari untuk Fangs

keragaman genetik yangd diperlukan dalam Progre

pemuliaan.
d. Memperkuat skema pencatatan dalam Memor

perubahan sifat utama dan | non produktif
kesehatan, kesejahteraan) sesual target pemuliagn_
e. Mendorong adanya simpanan atau cadangan semen |,

i : ek
dan embrio dari program pemullaar.l terkini Untut
memastikan terjaganya keragaman genetik.

Prioritas Strategis 5 - Mempromosikan pendekat,,,

agroekosistem untuk manajemen SDGH

Agroekosistem  sangat bergantung pada  praktey
pengelolaan, pemahaman, norma, budaya, nilaj dan
kepercayaan. Demikian pula berhubungan dengan kongig;
sosial dan kehidupan lainnya. Dalam sejumlah sistem
produksi, manajemen SDGH berhubungan erat dengan
pengelolaan pertanian, padang penggembalaan, kehutananp
dan sumber daya lainnya.

Kebijakan dan pengambilan keputusan untuk pemanfaatan
SDGH berkelanjutan memerlukan dasar pemahaman tentang
lingkungan hidup dan konservasi lingkungan.

Pertimbangan Rencana AKSi:
= Program pemuliaan SDGH memerlukan pendekatan dari
pembangunan pertanian nasional dan
yan, dengan memberi perhatian pada peternak
nenggembala pada kondisi lingkungan ang

ngun jejaring untuk meningkatkan interaks: di
-:mangku kebijakan, disiplin ilmu serta sekior

-



Strategi Nasional dan Rencana Aksij
. _ritas Strategis 6 . p
Hroduksi asli dan lokal gan terhadap sistem

Kontribusi dan pengetahuan Mes

a »
Jalam pengelolaan SDGH i diy rakat asli dan lokal

lindungi agar mereka
nyata, serta mampu menjamin ke,amanan

. anga i
pedesaan, khususnya di daerah marjinal daFr)1 kSrir? oy
pertimbangan Rencana Aksij: g
2. Mendorong  sistem

peternakan tradisional u
ntuk
mempertahankan SDGH, melalui pelayanan penyuluhan

dan kesehatan hewan, perlindungan dan pemanfaatan

lahan, serta pengenalan nilai dan
praktek bud
b. Melakukan komunikasi, udaya lokal.

: dialog dan interaksi antara
masyarakat lokal di pedesaan dengan pemerintah, peneliti

dan perguruan‘ tinggi untuk mengintegrasikan
pengetahuan tradisional dengan pendekatan ilmiah.
Mempromosikan berbagai produk dari rumpun asli dan

lokal serta mengembangkan pasar untuk pemasaran lebih
luas.

C . Area Prioritas Strategi 3: Konservasi

Erosi SDGH seperti terjadi perubahan manajemen dari
sistem tradisional ke input tinggi melalui penggunaan rumpun
eksotik dan perkawinan silang menjadi sumber mengancam
bagi rumpun asli dan dan lokal dari AnGR. Keragaman
genetik AnNGR adalah bahan baku penting untuk bisa

merespon kebutuhan produk ternak yang terus meningkat,
invasi penyakit serta perubahan iklim.



x jan Portanian
‘ sanelik Hewan untuk Pangar c
SNKA Sumbe’ Daya Gen
. . > _ pemantapan kebijakan kopg
prioritas Strateg! 7 ervas’
Nasional

emerintah untuk memenuh; pang

an

rta dalam membangun kema”diria
pangan perlu menjamin keberadaan SDGH yang berpera:
dalammemberi manfaat langsung, ekologi, nilaj SOsig|

budayadan keperluan lain dari masyarakat. |
Sifat produksi, sifat fungsional dan kapasitas nasiong

harus dipertimbangkan dalam mengatur prioritas konservaSi
Kombinasi yang proporsional dalam pelaksanaan konse,-Vasi

in situ dan ex situ sangat diperlukan.

Pertimbangan Rencana AKsi:
a. Menetapkan kebijakan yang tepat dalam mengatyr

prioritas dan sasaran konservasi.
b. Menetapkan kebijakan dalam membangun  strukty,

kelembagaan yang sesuai untuk menetapkan kegiatan
konservasi pada rumpun ternak yang berisiko punan
Diperlukan kombinasi pelaksanaan konservasi in situ dan

Berbagai kebijakan p
bersumber dari ternak se

ex Situ. -
Menyediakan dan meningkatkan insentif bagi peternak

(dan kelompok), asosiasi dan pelaku konservasi yang
melakukan konservasi SDGH dengan status berisiko.

-= Sirategis 8 - Penguatan program konservasi in

or konservasi in situ perlu mengikuti aturan ada
1 SDGH serta adaptasinya pada tata kelola —ar
oduktif. Pengukuran konservasi in situ memfasiiitasi

2n erosi genetik dalam lingkungan beragam.
cnoukuran konservasi in situ perlu mendasarkan pada
pendekatan  agroekosistem dan dimantapkan dengan

Bl

mempertimbangkan manfaat ekonomi, sosial, budaya
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K Kegiatan oo <Ungan
<itu SDGH sangatlah diperlukan 9'atan konservas; in
pertimbangan Rencana Aks;j:

2. Mendorong konservasi jn sjt

dari berbagai pihak, seperti. peneliti
asosiasi rumpun ternak, komunitas’
lembaga swadaya Mmasyarakag

Konservasi ex situ dapat dipandang sebagai suatu bentuk
laminan untuk menghindarkan hilangnya SDGH di lapang,
oaik melalui erosi SDGH atau akibat lain. Konservasi secara
ex situ perlu diselaraskan terhadap konservasi in situ. Koleksi

ex situ dapat juga berperan aktif dalam program pemuliaan
yang strategis.

Pertimbangan Rencana Aksi;

a. Memantapkan fasilitas konservasi ex situ secara nasional
Khususnya melalui penyimpanan

dengan teknik
kriopreservasi.

b. Mendukung pengadaan sampel berupa material genetik
(DNA) dalam mendukung kegiatan koleksi in situ untuk
menghindarkan kehilangan ragam genetik yang mungkin
terjadi.

C.

Menetapkan prosedur untuk penyatuan kembali materi
genetik yang diambil dari bank gen, melalui pengembangan
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-~ ~ - 5 e

jejaring sistematis dengan populgsi ternak hidup
melalui populasi secara in vivo dari rumpun ternak g

status risiko.

atau

Prioritas Strategis 10 - Membangun strategi ko"se"vas,-
jangka panjang secara regional dan global

Terdapat sejumlah rumpun ternak |§Wat batas
(transboundary) baik secara regional dan mternasiQnaL
Diperlukan kerja sama dalam pelaksanaan konservasi in gj,
terutama untuk rumpun ternak transboundary yang dikuasg;
oleh komunitas peternak dan penggembala yang melewat
batas nasional.

Untuk meningkatkan efisiensi dan penghematan biayg
dalam pelaksanaan konservasi ex situ, perlu dikembangkan
strategi regional dan global serta penyediaan fasilitas yang
sesuai antara negara.

Pertimbangan rencana aksi:

a. Mengefisienkan konservasi rumpun dan populasi ternak,
khususnya untuk populasi dan rumpun fransboundary,
dengan menggabungkan program Kkonservasi secaraijn
situ dan ex situ.

b. Memberi dukungan berupa aturan terintegrasi untuk
melindungi populasi dan rumpun fransboundary dengan
xondisi risiko atau ancaman lain.

Mengembangkan jejaring regional dan global untuk

nembangun bank gen SDGH dan memadukan pendek:

wonservasi dalam bentuk bank gen dan memfasili
rertukaran materi genetik.

b |
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, trategis 11 - Menge
tas S ? ; gembangkan standay ¢
aan konservasi eknis

\ietode konservasi in silu dan ex situ untuk sp
terus diperbaikl, kKhususnya pada kegiatan konserys
erdapa! .keper\uan untuk melakukan standarisas} m
teKnO|09‘-
pertimbangan Rencana Aksi:

Melakukan penelitian untuk membangun metode dan

teknologi in situ dan ex situ, termasuk kegiatan pemuli
dalam area konservasi, pemuliaan

GH perluy
sl ex situ,
etode dan

serta mempe
rluas metode
standar dan acuan untuk pemanfaatan di lapangan ‘

> MendOkumentaSikan dan mendiseminasik:
pengetahuan, teknologi dan pelaksa 1 - : .' - jl ..jﬂ]
konservasi terbaik. o Kegiatan
c. Mempromosikan pemanfaatan keragama
asli dan lokal secara tepat sebagai }\;;_j{;_.,‘
keputusan konservasinya.

D. Area Prioritas Strategis 4 - Kebijakan, Kelembagaan dan
Kapasitas Bangun

Untuk mengembangkan kapasitas perencanaan nasional,
~sadaran akan pentingnya SDGH asli dan lokal perlu lebih
litingkatkan, guna mempromosikan investasi dalam
nembangun SDGH skala nasional. Pembangunan
peternakan nasional sebelumnya lebinh terfokus pada
pemanfaatan dari rumpun ternak (terutama sapi potong,
ayam buras dan sapi perah) pada ternak exotic. Sementara
pengelolaan berkelanjutan dan konservasi rumpun ternak
masih dilakukan secara terbatas.

Pada masa mendatang diperlukan kebijakan secara lebih
menyeluruh, kerangka kerja legal yang didukung oleh
kelembagaan dan SDM yang baik untuk mencapai strategi
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dan rencana aksi nasional dalam pengelolaan SDGH Gy
jangka menengah dan panjang.

Prioritas Strategis 12 - Pemantapan kelembagaan nag;j,,
termasuk National Vocal Point untuk perencanaan

implementasi SDGH

Naj
dan

Isu kompleks yang semakin berkembang -dari Sektor
peternakan membutuhkan keseimbangan pe'rhatlan‘ berbagsa;
pemangku kepentingan dan Rromost aktif  unty
menghasilkan produk-produk ternak bagi masyarakat dalam
mencegah kemungkinan terhentinya proses prodyksg;
disebabkan adanya perubahan lingkungan secara cepat.
Pertimbangan Rencana Aksi:

a. Melakukan kajian dan analisa kapasitas kelembagagp
nasional untuk mendukung perencanaan sektor peternakan
secara menyeluruh.

b. Menguatkan fungsi dari Fokal Poin Nasional untuk SDGH

c. Mengembangkan koordinasi nasional yang kuat antarg

Fokal Poin Nasional dengan pemangku kepentingan yang
terlibat dalam SDGH, seperti lembaga pemerintah,
organisasi masyarakat, swasta, jejaring yang terlibat sertg
komite pengarah SDGH.

VMengembangkan dan melaksanakan perangkat yang
tepat untuk perencana dan pembangunan SDGH nasional
sejalan dengan prioritas pembangunan pertanian dan
lingkungan nasional.

Mempromosikan koordinasi dan sinergi antar a
peneniu kebijakan yang berhubungan dengan berb. ai
aspelk lerkait  perencanaan, baik dalam seliap
rementerian maupun antar kementerianserta memastikan
keikutsertaannya dalam setiap proses.



Prioritas Strategis 13 - Penguatan ris

pendidikan nasional litas penelitian qap,

riset dan pendidikan membutyni

' : an pe
perbagal hal terkait dengan manajemen Slggr:_lguatan dalam
4an mempertahankan kelembagaan . Menguatkan

nasional untuk melaksanakan

: e . prioritas
karakterisasi, inventarisasi dan Pemantauan ri utama

perubahan, pemanfaatan berkelanjutan daS'kO dan tron

SDGH. n konservasi

pertimbangan rencana aksi:
a. Melakukan identifikasi

kebutuhan | :
- jangka pendek,
menengah dan panjang untul keoiatan riset dan
pendidikan serta melakuk: »--imp.n.’gn
kader dan pakar melalui pe r .

maupun internasional. e
b. Mengulas tentang kemampuan kapasitas S
pendidikan nasional untuk hal yang sesus
membangun  target pelatihan guna
ketrampilan berskala nasional.

Membangun atau menguatkan kemitraan dengan negars
lain sesuai kebutuhan, dalam pelaksanaan penelitian
bersesuaian, kelembagaan penyuluhan dan pelatihan,

termasuk di antaranya sistem penelitian pertanian
nasional dan regional.

d. Mengkaji kebutuhan pendidikan yang diperlukan oleh
komunitas peternak, namun tetap  menghargai

pengetahuan tradisional dan praktek-praktek yang
dilakukan mereka.

memparid
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Prioritas Strategis 14 - pPenguatan kompetensi SDM
Dibutuhkan kapasitas SDM yang .memadai untyk

melakukan karakterisasi secara sistematis, Inventarisasi, dan

pemantauan tren serta risiko terkait dalam me”dukung
kebijakan nasional.

SDM berkualitas diperlukan dalam merencanakgp
membangun dan melaksanakan kebijakan dan program Untu|;
pemanfaatan berkelanjutan; serta melaksanakan kebijakan
dan program konservasi in situ dan ex situ dari SDGH..

Pertimbangan rencana aksi:

a. Memperkuat program pelatihan dan transfer teknolog;
serta sistem informasi untuk inventarisasi, karakterisag;
dan pemantauan tren dan risiko terkait, pemanfaatgn
berkelanjutan dan koservasi SDGH.

b. Memperkuat jejaring kerjasama antar peneliti, pemulia
dan institusi dari kegiatan konservasi, masyarakat sipi|
dan swasta dalam dan antar negara, baik untuk informas;j
dan tukar menukar bagi pemanfaatan berkelanjutan,
pemuliaan dan konservasi.

c. Membangun atau memperkuat organisasi berbasis
masyarakat, jejaring dan inisiasi untuk pemanfaatan

berkelanjutan, pemuliaan dan konservasi.

Prioritas Strategis 15 - Penguatan kegiatan pertukaran
nformasi, penelitian dan pendidikan secara internasional

Pemantapan lembaga penelitian dan pendidikan bertaraf
nternasional dengan menyediakan layanan melalui peneliiian
Jan pembangunan kapasitas kelembagaan, baik me! i
sistem informasi yang sesuai dengan SDGH.

Pertimbangan rencana aksi:
a. Memperkuat pendidikan dan penelitian pada skala
interasional dengan tujuan untuk membantu negara
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Terus mendukung sistem

\rxfl :
ategyi Nasional dan Roncans Aksl

emanfaatkan SDGH secara lebih baik

Informasi - FAO
(pomestic Animal Diversity Information System) S::\t? ¥
alat komunikasi global , agai

dan mekanisme |
\nformasi dari SDGH asli dan lokal, penyebararn

Membagi informasi tentang status dan tren SDGH
nasional pada forum regional dan internasional sert
mendapatkan masukan tentang hambatan pelaporan a
Membangundan memperkuat pangkalan data S'DGH

nasional yang memungkinkan penggunaan informasi
secara nasional dan antar negara.

prioritas Strategis 16 - Penguatan kerjasama internasional
untuk memantapkan kapasitas bangun negara

kompetensi SDM, kelembagan,

Terdapat variasi yang

lebar antara wilayah terkait

kapasitas penelitian dan

teknologi untuk melaksanakan inventarisasi, karakterisasi dan

pemantauan tren dan

risiko terkait, pemanfaatan

berkelanjutan, pengelolaan serta konservasi SDGH baik in
sitiz maupun ex situ.

Pertukaran informasi dan kerjasama dengan negara yand

mempunyai keunggulan komparatif dalam bidang pengelolaan
can konservasi SDGH diperlukan untuk mempertahankan
-umpun ternak dalam status terancam dan rumpun lintas
~atas negara yang mungkin memiliki ragam genetik sempit.
“ertimbangan rencana aksi:

a.

Penguatan kerjasama teknis dan membangun sarana
untuk transfer teknologi dan pertukaran pengalaman,
serta meningkatkan pendidikan dan kesempatan
pelatihan lainnya antar negara.

Memperkuat kerjasama internasional dalam karakterisasi,

penggunaan dan pengelolaan, serta konservasi rumpun
ternak lintas batas.
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Prioritas Strategis 17 - Pemantapan Reglonal Vo, p

Olny
dan penguatan jejaring

Pertimbangan rencana aksi: | |

a. Mendukung pemantapan Fokal Poin Regiong Uty

SDGH dengan berbasis negara anggota.
b. Memperkuat jejaring regional termasuk untuk pa”Qkalan

data regional, penggunaan, pembangunan dan kO”SE’Wagi

SDGH: serta memperluas pada jejaring internasiong|

Prioritas Strategis 18 - Meningkatkan kesadaran Nasiong
tentang fungsi dan nilai SDGH

Diperlukan usaha untuk meningkatkan kesadaran akan
peran dan arti penting SDGH dari sektor peternakan dan
sektor lain yang memberi dampak terhadap Sektor
peternakan, termasuk pembangunan pertanian dan lingkungan
yang luas.

Pertimbangan rencana aksi:

a. Menyediakan target informasi yang efektif melalui media,
kegiatan-kegiatan umum dan berbagai cara lain untyk
meningkatkan kesadaran tentang pentingnya peran dan
nilai SDGH.

b. Penyampaian informasi adalah pengambil kebijakan,
semua pemangku kepentingan dalam sektor peternakan
dan sektor lain yang terkait maupun masyarakat umum.

Prioritas Strategis 19 - Meningkatkan kesadaran rerional
dan internasional tentang fungsi dan nilai SDGH

Pertimbangan rencana aksi:
lendukung kampanye regional dan internasional untuk
meningkatkan kesadaran akan status SDGH untuk
pangan dan pertanian, serta mencari dukungan yang luas
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n .
masyarakat umum. Pe€merintah termasuk

prioritas Strategis 20 - Mengkaji g,
kebijakan nasional dan aspek hukum solg:ngembangkan

pengaruh langsung

pemanfaatan, pembangunan  dan langsung terhadap

Instrumen ini seringkali mengacu pada nge’:(sswzsi SDGH,.
pembangungn ekonomi, pelestarian lingkun Zf eia, seperti
pangan,.perhndungan konsumen, konservasiz ?t eamanan
pembagian keuntungandari pemanfaatan ‘?P-": a akses dan
Pertimbangan rencana aksi: -
a. Mengulas kebijakan nasions

pengaturannya dalam

mengidentifikasi pengaruh yang ditimbulkan akibat
adanya pemanfaatan, pembangunan dan konservasi
SDGH, khususnya yang berhubungan dengan kontribusi
dan kebutuhan masyarakat lokal yang memelihara ternak.
Perlunya memperhitungkan ukuran setiap pengaruh yand
diidentifikasikan dalam ulasan kebijakan dan kerangka
aturan. Pengukuran termasuk kebijakan atau perubahan
aturan ataupun penyesuaian di tingkat pelaksanaan,
memperhitungkan kebutuhan untuk menyeimbangkan
sasaran dan tujuan dari instrumen kebijakan. "
c. Menguatkan konsistensi hukum nas?onalv dan kgbuakan
terkait SDGH selaras dengan persetujuan @terr‘\asmna\.
d. Memastikan bahwa hasil penelitian turut d\pert.lmbang\;an
' ke dalam kebijakan pembangunan nasional dan
pengaturan SDGH.

dan kerangka

s o s e o -
peberap: perlu juga
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Ay Cranehk Hew s untuek Fangan dan Pertanian
iy v y

Mengkaji dan me"ge'"bﬂngka
n

pPrioritas Strategis 21 -
pengaturan kerangka kerj
a

kebijakan internasional serta
yang relevan dengan SDGH

Latar belakang
internasional dan pengaturan kesepau,(atah

Kebijakan .
dapat secara langsung ataupun  tidak  langsyng
mempengaruhi pemanfaatan SDGH untuk pangan dan

kerangka kerja yang mempengaryp;
pembangunan SDGH terkadang terlibat langsung terhadap,
pembangunan ekonomi, standar perdagangan, protekg;
lingkungan, keamanan pangan, akses dan pembagian
keuntungan serta hak kekayaan intelektual.

Pertimbangan rencana aksi:
a. Mengkaji perjanjian internasional yang berpengaryh

terhadap pemanfaatan, pembangunan dan konservasj
SDGH untuk memastikan bahwa kebijakan internasiong|
dan kerangka peraturannya menyumbang kepentingan

SDGH untuk pangan dan pertanian.

pertanian. Kebijakan dan

b. Mengkaji implikasi dan dampak perjanjian internasional

dan pembangunan yang sesuai terhadap akses SDGH
dan pembagian keuntungan dari pemanfaatan SDGH

oleh pengguna.

>rioritas Strategis 22 - Mengkoordinasi upaya Komisi
ng kebijakan SDGH dengan forum internasional

gan rencana aksi:

qun  kerjasama dengan dan mengu=ikan
‘=n serta kontribusi forum dan org& asi

ini ~nal dalam mendukung hasil kerja © ni
Sumberdaya Genetik untuk Pangan dan Pertanian, FAO.
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prioritas Strategis 23 . Penguata
pengerahan sumber daya, termasy pgmb‘;Paya untuk
konservasi, pemanfaatan ayaan, untuk

pembangunan SDGH berkelanjutan dan

Suksesnya penyusunan Ren
Cana Aksi G| :
untuk pangan dan pertanian akan tc=.~rg:-31m10bal o
menggerakkan sumber Ng pada upaya

Pendanaan dan m '
. ‘ en
kerangka kerja yang disepakati bersama untuk pg:SE:::

informasi, transfer dan akses t
- er )
peningkatan kapasitas, hadap teknologi serta

Pertimbangan rencana aks;j -

a. Membantu seluruh

Pemangku kepentingan untuk
memperkuat peningkatan kapasitas, termasuk pertukaran

pengalamaq, 'dengan cara meningkatkan kegiatan riset
dan . pendidikan serta menyediakan kesempatan
pelatihan, transfer teknologi dan sumber pendanaan, baik
pada tingkat nasional, regional maupun interasional.

b. Mengembangun suatu proses tindak lanjut untuk
melaksanaan Rencana Aksi Global SDGH.

c. Menguatkan kerjasama dan koordinasi dari kegiatan
konservasi, pemanfaatan berkelanjutan dan pembangunan
SDGH pada tingkat nasional, regional dan internasional
termasuk melalui kegiatan konservasi ex situ.
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XI. PENUTUP

Pengelolaan secara berkelanjutan SDGH Merupg
kegiatan yang komplek yang memerlukan pemikiran mendak:'n
tentang proses seleksi, perkawinan, pendataan dan konsewam.
rumpun dan hal lain terkait, misalnya kesehatan tg, o
pembangunan, standar perdagangan dan Manajeme,
lingkungan. Lebih lanjut, tanggung jawab terhadap Manajeme,,
SDGH dibagi secara merata di antara sekior dan institus;j, baik
pada tingkat daerah, regional, nasional sampai internasiong|

Sebagian besar kegiatan yang terkait dengan konseryag; in
situ, konservasi ex situ dan pemanfaatan SDGH untuk Pangan
dan pertanian, sampai saat ini sering berjalan dengan
kurangnya koordinasi baik antara sektor terkait. Rencana Aksi

Global SDGH bertujuan untuk memperbaiki kondisi ini. Telah
banyak terjadi kehilangan rumpun ternak asli dan loka|
disebabkan oleh perubahan sistem produksi ternak baik g;
negara maju maupun negara berkembang, dan keterbatagap
sumber daya yang akan dikonservasi. Namun demikian,
membiarkan proses ini terjadi secara acak dan tanpa
pengawasan, akan memberi konsekuensi bagi kehilangan

sumber daya yang sangat esensial dalam jangka panjang.
Negara di dunia dan komunitas internasional harus sadar benar
akan kehilangan SDGH yang terus menerus terjadi, sehingga
diperlukan berbagai investasi untuk mempertahankan dan
nelakukan konservasi keragaman genetik ternak. Komunitas

welitian internasional haruslah menyiapkan petunjuk ilmiah

< keputusan strategis yang dibangun berdasarkan informasi

g kurang sempurna.

Intuk itu diperlukan intervensi perencanaan yang sti- gis
uk konservasi, pemanfaatan dan pembangunan £ 5E
2mun demikian, otoritas nasional mempunyai kendala dan
sulitan dalam menentukan jalan terbaik untuk

nemformulasikan kebijakan nasional dan internasional.
Feningkatan kapasitas dari setiap sektor dan tingkatan yang
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ragmat's dan p§nd§katan yang eﬁSien Sessua'tu Sistem yang
membangun institusi, Sumberdayg manu’s| ual den
dan memobilisasi sumber dayg, a, bentuk

pelaku yang mewakili berbagaj r;iizsrmrc;g? ::r;tara bert?agai
(pusat dan daerah), Komisi SDGH dan l%omdapplI e
Ditien Peternakan dan institys; terkait di baWahisma INutt_ftahi
penelitian dan pendidikan (PT), pihak swasta ko ya, nstitusi
dan pelaku terkait lainnya. | -wasta, konservasionis

Kondisi ini menuntut tersedianys

data dasar SDGH dari
rumpun rumpun ternak sebagai

._ : bagian kegiatan dokumentasi
oleh pelaku di tingkat nasional seperti Pemerintah Pusat, Komisi

SDGH Nasional, dan Ditjen Peternakan serta pihak yang terkait
secara terintegrasi dan mampu untuk diakses oleh semua
pelaku di lapangan, seperti: Pemerintah Daerah, LSM, industri
~eternakan, Asosiasi Peternak, kelompok peternak, peternak
lan lainnya. Format standar pendataan diperlukan dalam
nendata status rumpun ataupun populasi, sehingga
memungkinkan berbagai pihak yang berkepentingan untuk
memiliki pemahaman yang sama dalam mengakses dan
memanfaatkan, Data dasar tersebut mampu dijadikan sebagai
bahan untuk memberikan umpan balik untuk perbaikan dan
penyempurnaan informasi, serta dapat dimanfaatkan secara
maksimal untuk kepentingan masing masing pihak. . o .
Pengembangan sistem informasi hasil kegiatan ld;entlflkaSI,-
eksplorasi, dan karakterisasi dari setiap rumpun ternak melalui
sistem pencatatan dan dokumentasi dgl_am .bentuk date_lbase.
informasi tentang berbagai data identifikasi, eksplorasi, dan
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karakterisasi tersebut perlu didokumentasuka'n' mcsmgguna;,‘_,c.m
standar format yang seragam dan disimpan  ge.,
terkomputerisasi, yand dipertimbangkan sebagai data dasay
populasi setiap bangsa ternak. Data yang terdokumentasij g
dibangun dalam sistem jaringan kerja yang l"T!e.rnlhkl kemUdahan
untuk diakses oleh setiap pihak yang memiliki ti'ilr‘lggung jawan,
untuk mengevaluasi dan memanfaatkan informasi yang tersedig
Adanya kemudahan akses informasi akan memudahkan bagi
setiap pengembangan tanggungd jawab untuk melakukan korekg;
sekaligus evaluasi dari data yang terdokumentasi.

Karakterisasi diperlukan sebagai informasi kunci bagi
manajemen SDGH yang diperlukan untuk mengetahui apakah
suatu rumpun ataupun populasi tertentu dengan sendirinya akan
berlanjutan ataukah akan menuju pada status berisiko. Hasi|
karakterisasi akan menjadi informasi sangat berguna dalam
menetukan apakah suatu rumpun atau populasi tertentu periy
segera dikenakan aksi konservasi atau sebaliknya tidak
diperlukan konservasi yang segera karena berada dalam status
aman. Perlu adanya pengetahuan yang mendalam dalam
karakterisasi rumpun ataupun populasi denga status berisiko
yang kemungkinan memiliki sifat-sifat spesifik yang mungkin
akan menjadi potensial dimasa mendatang tidak hanya bagi
pengembangan peternakan komersial di masa depan, tetapi
juga akan memberi keuntungan bagi lingkungan, kesehatan
manusia, kesehatan ternak, dan manfaat lainnya.

“onservasi SDGH dapat dipertimbangkan berdasarkan

<an kriteria populasi dan tidak aman. Populasi SDGH

satakan aman apabila jumlah betina dewasa dalam populasi
sebut lebih dari 10.000 ekor dengan jumlah jantan dewa: =

o seimbang. Pelestarian dan pemanfaatan SDGH deng:

=ria populasi aman dilaksanakan dengan memperhatika
kukan melalui pendekatan sistem produksi yang terarah,
“rtanggung jawab, dan berkelanjutan tanpa menurunkan
kualitas; pemantauan dan evaluasi tentang status populasi
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